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ABSTRACT

IMPLEMENTATION OF TEACHING FACTORY AND PROJECT BASED
LEARNING LEARNING MODELS TO IMPROVE "PRODUCTIVE AND
EDUCATIVE" PERFORMANCE IN VOCATIONAL SECONDARY
SCHOOL SUBJECTS CENTER OF EXCELLENCE
(Study at SMK Negeri 4 Bandar Lampung)

By :

Nurhayani

The research results show that SMK Negeri 4 Bandar Lampung has implemented
the Teaching Factory (TeFa) and Project Based Learning (PjBL) learning models
which have proven effective in improving student performance and developing
skills. This model consists of three main indicators: planning, implementation,
and evaluation. The planning for the TeFa and PjBL learning models at SMK
Negeri 4 Bandar Lampung is integrated into the Educational Unit Operational
Curriculum and based on the independent curriculum learning guidelines. This
ensures learner-centered learning practices. The implementation of the TeFa and
PjBL learning models involves students actively in simulating the world of work.
Students receive orders, analyze them, express readiness to work, complete
orders, and carry out quality control. This approach improves student productive
and educational performance, develops hard skills, soft skills and work readiness
character. Evaluation of effective TeFa and PjBL learning models focuses on
measuring student ability to apply knowledge and skills in the real world, as well
as complete the projects independently and creatively. Effective evaluation should
also motivate students to study harder and achieve better results. Collaboration
between vocational teachers is very important in designing and implementing
effective learning evaluation, by developing appropriate evaluation instruments,
such as observations, performance assessments, portfolios and presentations.

The implementation of the TeFa and PjBL learning models at SMK Negeri 4
Bandar Lampung shows positive results in improving the quality of learning and
preparing students for the world of work. This model is expected to be an example
for other schools in implementing student-centered learning and relevant to the
needs of the world of work.

Keywords: implementation planning, evaluation of the teaching factory learning
model, Project Based Learning (PjBL)



ABSTRAK

IMPLEMENTASI MODEL PEMBELAJARAN TEACHING FACTORY DAN
PROJECT BASED LEARNING UNTUK MENINGKATKAN KINERJA
“PRODUKTIF DAN EDUKATIF” PADA MATA PELAJARAN PEMINATAN
SEKOLAH MENENGAH KEJURUAN PUSAT KEUNGGULAN
(Studi pada SMK Negeri 4 Bandar Lampung)

Oleh :
Nurhayani

Hasil penelitian menunjukkan bahwa SMK Negeri 4 Bandar Lampung telah
menerapkan model pembelajaran Teaching Factory (TeFa) dan Project Based
Learning (PjBL) yang terbukti efektif dalam meningkatkan kinerja dan
pengembangan keterampilan siswa. Model ini terdiri dari tiga indikator utama:
perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi. Perencanaan model pembelajaran TeFa
dan PjBL di SMK Negeri 4 Bandar Lampung terintegrasi dalam Kurikulum
Operasional Satuan Pendidikan (KOSP) dan berlandaskan panduan pembelajaran
paradigma baru. Hal ini memastikan praktik pembelajaran berpusat pada peserta
didik. Pelaksanaan model pembelajaran TeFa dan PjBL melibatkan peserta didik
secara aktif dalam simulasi dunia kerja. Siswa menerima order, menganalisisnya,
menyatakan kesiapan mengerjakan, menyelesaikan order, dan melakukan quality
control. Pendekatan ini meningkatkan kinerja produktif dan edukatif siswa,
mengembangkan hard skills, soft skills, dan karakter kesiapan kerja. Evaluasi
model pembelajaran TeFa dan PjBL yang efektif berfokus pada pengukuran
kemampuan siswa dalam menerapkan pengetahuan dan keterampilan di dunia
nyata, serta menyelesaikan proyek secara mandiri dan kreatif. Evaluasi yang
efektif juga harus memotivasi siswa untuk belajar lebih giat dan mencapai hasil
yang lebih baik. Kolaborasi antar guru kejuruan sangat penting dalam merancang
dan melaksanakan evaluasi pembelajaran yang efektif, dengan cara
mengembangkan instrumen evaluasi yang sesuai, seperti observasi, penilaian
Kinerja, portofolio, dan presentasi.

Penerapan model pembelajaran TeFa dan PjBL di SMK Negeri 4 Bandar
Lampung menunjukkan hasil yang positif dalam meningkatkan kualitas
pembelajaran dan mempersiapkan siswa untuk dunia kerja. Model ini diharapkan
dapat menjadi contoh bagi sekolah lain dalam menerapkan pembelajaran yang
berpusat pada peserta didik dan relevan dengan kebutuhan dunia kerja.

Kata kunci : perencanaan pelaksanaan, evaluasi model pembelajaran teaching
factory, Project Based Learning (PjBL)
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I. PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang Masalah

IImu pengetahuan dan teknologi berkembang dengan begitu pesat tetapi
perkembangan ini tidak diimbangi dengan sumber daya manusia yang memadai. Di era
pasar yang sedang berkembang, dunia industri mengupayakan nilai tambah terhadap
produksinya dengan memanfaatkan teknologi- teknologi tinggi. Setiap perusahaan
ingin meningkatkan produktivitasnya sehingga target yang menjadi tujuan perusahaan
tersebut dapat tercapai. Untuk memanfaatkan teknologi tinggi dan meningkatkan
produktivitas ini maka dunia industri membutuhkan sumber daya manusia yang
berkualitas. Kondisi Indonesia memiliki kecenderungan yaitu, para pelaku dunia
industri lebih tertarik dan berminat dengan lulusan Sekolah Menengah Kejuruan dalam
menggerakkan semua aspek roda industri. Itu sebabnya di masa mendatang kebutuhan
tenaga kerja masih tertumpu dari lulusan Sekolah Menengah Kejuruan untuk ikut

memajukan pembangunan industri.

Seperti kita ketahui bersama bahwa kualitas sumber daya manusia adalah potensi
utama suksesnya pembangunan nasional. Kualitas sumber daya manusia dapat
dikembangkan melalui proses pendidikan. Semakin baik kualitas pendidikan maka
kesempatan sumber daya manusia untuk berkembang akan semakin besar. Kualitas
pendidikan harus mampu mengikuti perkembangan dan perubahan zaman. Kolaborasi
di masa kini merupakan hal yang diwajibkan. Hal ini dikarenakan setiap individu
maupun badan usaha di masa kini sudah tidak bisa berkinerja secara idealis. Sehingga
Sumber Daya Manusia (SDM) dituntut memiliki skill yang diharapkan dapat
meningkatkan daya saing dan keunggulan kompetitif di semua sektor, baik sektor riil
maupun moneter, dengan mengandalkan pada kemampuan SDM, teknologi, dan

manajemen tanpa mengurangi keunggulan komparatif yang telah dimiliki bangsa.

Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) merupakan pendidikan berjalur formal sebagai



bentuk satuan pendidikan kejuruan. Sekolah Menengah Kejuruan menghasilkan
lulusan yang memiliki kompetensi pada bidang keahliannya serta dapat dikembangkan
dan siap memasuki dunia kerja karena memiliki tiga kelompok program mata
pelajaran yaitu mata pelajaran umum, kejuruan, dan projek penguatan profil pelajar
pancasila dan budaya kerja. Sehingga Sekolah Menengah Kejuruan harus mampu
melaksanakan pembelajaran secara maksimal dan harus berorientasi pada dunia usaha
dunia industri, tetapi fakta di lapangan menunjukkan, tidak semua Sekolah Menengah

Kejuruan mampu menyelenggarakan proses pembelajaran dengan maksimal.

Kondisi ini terjadi karena kurang maksimalnya keadaan sarana penunjang kegiatan
praktikum serta penerapan model pembelajaran yang kurang dapat diterima peserta
didik. Untuk itu diperlukan upaya untuk mengatasi keadaan ini; salah satunya melalui
pengembangan model pembelajaran yang sesuai. Salah satu strategi yang akan
dilaksanakan oleh Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi
(Kemendikbudristek) dalam Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 22
Tahun 2020 tentang Rencana Strategis Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan
tahun 2020-2024 adalah berfokus pada peningkatan kualitas pendidikan Sekolah
Menengah Kejuruan melalui penyelenggaraan Program Sekolah Menengah Kejuruan
Pusat Keunggulan. Secara umum, Program Sekolah Menengah Kejuruan Pusat
Keunggulan ini diharapkan memiliki visi untuk menggerakkan sekolah lainnya agar
mampu meningkatkan kualitas hasil belajar peserta didik, serta mampu
mengembangkan pendidikan kejuruan yang semakin relevan dengan tuntutan
kebutuhan masyarakat yang senantiasa berubah sesuai perkembangan dunia Kerja,
serta menjadi pendukung kearifan/keunggulan lokal pada sektor pembangunan
ekonomi tertentu atau mendukung kebijakan pemerintah dengan kekhususan lainnya
sehingga dapat meningkatkan jumlah lulusan Sekolah Menengah Kejuruan yang

memperoleh pekerjaan dan berwirausaha.

Secara umum, Program Sekolah Menengah Kejuruan Pusat Keunggulan bertujuan
untuk menghasilkan lulusan yang terserap di dunia kerja atau menjadi wirausaha
melalui keselarasan pendidikan vokasi yang mendalam dan menyeluruh dengan dunia

kerja serta diharapkan menjadi pusat peningkatan kualitas dan rujukan bagi Sekolah



Menengah Kejuruan lainnya. Secara khusus, Program Sekolah Menengah Kejuruan
Pusat Keunggulan bertujuan untuk: 1) memperkuat kemitraan antara
Kemendikbudristek dan pemerintah daerah dalam pendampingan Program Sekolah
Menengah Kejuruan Pusat Keunggulan; 2) memperkuat kualitas sumber daya manusia
SMK, antara lain kepala Sekolah Menengah Kejuruan, pengawas sekolah, guru,
teknisi, dan tenaga administrasi untuk mewujudkan manajemen dan pembelajaran
berbasis dunia kerja; 3) memperkuat kompetensi keterampilan nonteknis (softskill) dan
keterampilan teknis (hard skills) peserta didik yang sesuai dengan kebutuhan dunia
kerja, serta mengembangkan karakter yang sesuai dengan nilai-nilai pancasila; 4)
mewujudkan perencanaan yang berbasis data melalui manajemen berbasis sekolah; 5)
meningkatkan efisiensi dan mengurangi kompleksitas pada  sekolah dengan
menggunakan platform digital; 6) peningkatan sarana dan prasarana praktik belajar
peserta didik yang berstandar dunia kerja; dan 7) memperkuat kemitraan dan kerja
sama antara Kemendikbudristek dengan dunia kerja dalam pengembangan dan

pendampingan Program SMK Pusat Keunggulan.

Sekolah Menengah Kejuruan Pusat Keunggulan (SMK PK) memegang kunci
keberhasilan penerapan dan pelaksanaan kurikulum baru 2021 menggantikan
kurikulum sebelumnya 2013. Terdapat perbedaan antara kurikulum lama dengan yang
baru. Diantara perbedaan nyata yang amat jelas adalah munculnya perangkat ajar baru
yang bernama Capaian Pembelajaran dan Modul Ajar. Capaian pembelajaran
menggantikan perangkat sebelumnya yang tertuang dalam kompetensi inti dan
kompetensi dasar (KIKD) serta silabus sebagai gambaran awal perencanaan
pembelajaran. Sedangkan modul ajar bersifat menguraikan lebih detil bagaimana
langkah-langkah pembelajaran akan direncanakan oleh guru, yang sebelumnya
digambarkan dalam bentuk rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP). Program
pemerintah lewat Direktorat Pendidikan Menengah, tidak saja memberikan contoh
bagaimana Sekolah Menengah Kejuruan melangkah dengan model kurikulum baru,
selanjutnya Direktorat memberikan beban kepada SMK PK untuk segera menyusun
dan menyiapkan Kurikulum Operasional Satuan Pendidikan (KOSP), sebagai

persiapan melangkah pada tahun ajaran selanjutnya.



Namun, pada kenyataan saat ini, banyaknya jumlah Sekolah Menengah Kejuruan
ternyata juga ikut menyumbang angka pengangguran. Tingkat pengangguran terbuka
lulusan Sekolah Menengah Kejuruan dipengaruhi oleh banyak faktor, di antaranya
terkait dengan ketersediaan jumlah lowongan kerja yang tidak sesuai dengan
kompetensi yang dimiliki peserta didik. Dunia Usaha dunia Industri (DUDI)
perhotelan masih sering mengeluhkan kurangnya keterampilan dan pengetahuan
praktis dari para lulusan SMK. Hal ini menyebabkan Dunia Usaha dunia Industri
(DUDI) harus mengeluarkan biaya tambahan untuk pelatihan dan pengembangan
karyawan baru. Hasil observasi penyebaran angket melalui google form kepada 210
peserta didik lulusan SMK 4 Bandar Lampung jurusan Perhotelan dari tahun 2020,
2021 dan 2022 bekerja sesuai dengan bidang pekerjaannya sebanyak 29 %, dan
berwirasuaha sebanyak 20,39 %.,melanjutkan kuliah sebanyak 9,54 % sedangkan

lulusan tidak melapor sebanyak 41,07 %.
Sedangkan jika dilihat dari data Tingkat Pengangguran Terbuka (TPT) menurut
pendidikan dari berita resmi statistik No: 84/11XXIV tanggal 5 Nopember 2021,

seperti yang terdapat pada tabel berikut ini:

Tabel 1.1 Tingkat Pengangguran Terbuka (TPT) menurut Pendidikan

No Jenjang Out Put Agustus 2020 Fe;;fn Agustus 2021
1 SD ke bawah 3,61 3,13 3,61
2 SMP 6,46 5,87 6,45
3 SMA 9,86 8,55 9,09
4 SMK 13,55 11,45 11,13
5 Diplomall, Il dan 111 8,08 6,61 5,87
6 Universitas 7,35 6,97 5,98

Sumber: Berita Resmi Statistik 84/11XXIV 5 Nopember 2021

Dapat kita lihat bahwa tingkat pengangguran terbuka lulusan SMK pada bulan
Agustus 2020 sebesar 13,55 %, pada bulan Februari sebesar 11,45% dan menurun
menjadi 11, 13% pada periode bulan Agustus 2021. Tingkat pengangguran terbuka
lulusan SMK dipengaruhi oleh banyak faktor, di antaranya terkait dengan ketersediaan

jumlah lowongan kerja yang tidak sesuai dengan kompetensi yang dimiliki peserta



didik. Keterserapan lulusan SMK pada tahun 2021 cenderung meningkat, sementara
tingkat pengangguran terbuka tahun 2021 menurun. Hal ini menunjukkan bahwa
lulusan SMK semakin banyak diminati dan mendapatkan pekerjaan pada tahun 2021.
Tingginya tingkat pengangguran SMK disebabkan oleh empat hal: terjadi oversupply,
yakni lulusan SMK jurusan tertentu jumlahnya berlebih ketimbang yang lain, tidak
sesuainya jurusan SMKtertentu dengan industri yang membutuhkan di wilayahnya,
kualitas lulusan yang tidak sesuai standar industri, dan usia lulusan yang rata-rata baru

17 tahun, sehingga harus menunggu 1 tahun lagi untuk bekerja.

Untuk membentuk lulusan yang berkualitas SMK 4 Bandar Lampung perlu adanya
persiapan hard skill dan soft skill yang cukup matang untuk menunjang penerapan
program Teaching Factory (TeFa). Fakta ini adalah suatu keseimbangan antara dunia
pendidikan sekolah kejuruan dengan dunia industri, sehingga untuk mengatasi
keseimbangan yang ada, perlu melakukan berbagai strategi dalam pengembangan hard
skill dan soft skill berjalan seimbang. Keterampilan peserta didik perlu diperhatikan
baik dalam segi keterampilan fisik maupun non fisik, sehingga menghasilkan lulusan
yang baik dan mampu bersaing dalam dunia kerja. Untuk menyiapkan lulusan yang
berkualitas atau berkompeten SMK 4 Bandar Lampung perlu untuk mengembangkan
program-program yang dapat meningkatkan keterampilan hard skill dan soft skill

peserta didik.

Berdasarkan pada uraian tersebut, maka akan dilakukan penelitian implementasi model
pembelajaran Teaching Factory dan Project-based Learning (PjBL) untuk
meningkatkan kinerja produktif dan edukatif peserta didik Kelas XI pada mata
pelajaran peminatan di SMK Negeri 4 Bandar Lampung.

1.2.  Perumusan Masalah

Berdasarkan pada uraian latar belakang tersebut maka perumusan masalah yang
terdapat dalam penelitian ini adalah bagaimanakah implementasi model pembelajaran
Teaching Factory dan PjBL dalam upaya meningkatkan kinerja produktif dan edukatif
peserta didik kelas XI pada mata pelajaran peminatan di SMK Negeri 4 Bandar

Lampung?



1.3.  Tujuan Penelitian

Berdasarkan uraian pada latar belakang tersebut serta pada rumusan masalah tersebut,
maka tujuan yang ingin di capai dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui
implementasi  model pembelajaran Teaching Factory dan PjBL dalam upaya
meningkatkan kinerja produktif dan edukatif peserta didik kelas Xl pada mata

pelajaran peminatan di SMK Negeri 4 Bandar Lampung

1.4.  Manfaat Penelitian

Berdasarkan pada uraian rumusan masalah diperoleh manfaat secara praktis maupun

secara teoritis kepada berbagai pihak, adalah:

1. Secara Teoritis

a. Bagi Pengembangan Teori. Penelitian ini memberikan pemahaman mendalam

tentang penggabungan model pembelajaran Teaching Factory dan Project-based
Learning (PjBL). Hasilnya dapat mengembangkan teori tentang efektivitas
gabungan model pembelajaran tersebut dalam meningkatkan kinerja produktif
dan edukatif peserta didik, bisa membuka pintu bagi pengembangan metodologi
pembelajaran baru dalam konteks pendidikan kejuruan.

b. Bagi Penelitian Selanjutnya. Dapat dijadikan sebagai bahan referensi bagi
peneliti lain yang akan melaksanakan penelitian lanjutan berkaitan dengan
masalah Teaching Factory dan PjBL memberikan panduan bagi peneliti untuk
menyusun penelitian yang lebih komprehensif dalam pengembangan instrument

evaluasi untuk meningkatkan kinerja produktif dan edukatif peserta didik.

2. Secara Praktis
a. Bagi pihak sekolah
Memberikan masukan berharga bagi sekolah dalam menyesuaikan atau
memperbarui  kurikulum untuk meningkatkan mutu pembelajaran dalam
mengembangkan kinerja produktif dan edukatif dalam diri peserta didik melalui
program penerapan Teaching Factory dan PjBL dalam meningkatkan hardskill
dan softskill peserta didik di SMK 4 Bandar Lampung.



b. Bagi pihak dunia kerja dan industri
Memberikan gambaran umum terkait kebutuhan dunia kerja dengan hardskill
dan softskill, memperkuat hubungan antara sekolah dengan industri,
menyediakan pemahaman yang lebih baik bagi industri tentang apa yang

dibutuhkan dari lulusan sekolah kejuruan dan sebaliknya.

1.5. Ruang Lingkup Penelitian

Ruang lingkup penelitian yang berkaitan dengan penelitian ini adalah IPS di ajarkan

sebagai pengembangan pribadi peserta didik. Sesuai dengan lima tradisi IPS yang di

kemukakan oleh Roberta Woolover (1987: 17-19) yaitu:

1. IPS diajarkan sebagai pewaris nilai kewarganegaraan (Social studies as citizenship
transmission)

2. IPS diajarkan sebagai pendidikan ilmu-ilmu sosial (Social studies as social
sciences)

3. IPS diajarkan sebagai cara berfikir reflektif (Social studies as reflective inquiry)

4. IPS diajarkan sebagai pengembangan pribadi peserta didik (Social studies social
criticism)

5. IPS diajarkan sebagai proses pengambilan keputusan dan tindakan yang rasional

(Social studies as personal development of the individual).

Berdasarkan uraian tersebut, ruang lingkup keilmuan dalam penelitian ini adalah IPS
sebagai pengembangan pribadi peserta didik (Social studies social criticism). Melalui
pendidikan IPS diharapkan dapat membekali kemampuan peserta didik tentang
pengetahuan, keterampilan dan sikap sehingga dapat membentuk peserta didik menjadi
manusia yang memiliki jati diri, memiliki kecakapan dalam berinteraksi dan mampu
hidup ditengah masyarakat, bangsa, dan negara. Ruang lingkup penelitian ini meliputi
beberapa hal, yaitu:
1. Objek Penelitian
Objek Penelitian ini adalah kinerja produktif dan edukatif pada mata pelajaran
peminatan Sekolah Menengah Kejuruan Pusat Keunggulan
2. Subjek Penelitian



Subjek penelitian model pembelajaran Teaching Factory dan Project Based
Learning (PjBL) ini adalah peserta didik kelas XI Perhotelan Sekolah Menengah
Kejuruan Negeri 4 Bandar Lampung

Materi penelitian

Materi dalam penelitian ini pada mata pelajaran kejuruan program keahlian
perhotelan

. Waktu penelitian

Waktu penelitian ini adalah pada semester genap 2022/2023.

. Tempat penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di SMK Negeri 4 Bandar Lampung.



. TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Kinerja Produktif dan Edukatif

Sutrisno (2019 : 170) berpendapat bahwa Kkinerja adalah bagaimana seseorang
diharapkan dapat berfungsi dan berperilaku sesuai dengan tugas yang telah dibebankan
kepadanya. Setiap harapan mengenai bagaimana seseorang harus berperilaku dalam
melaksanakan tugas, berarti menunjukkan suatu peran dalam organisasi. Suatu
organisasi, baik organisasi pemerintah maupun organisasi privat dalam mencapai tujuan
yang ditetapkan harus melalui sarana dalam bentuk organisasi yang digerakkan oleh
sekelompok orang yang berperan aktif sebagai pelaku (actors) dalam upaya mencapai

tujuan lembaga atau organisasi bersangkutan.

Menurut Fahmi (2016 : 2) berpendapat bahwa “ Kinerja adalah gambaran mengenai

tingkat pencapaian pelaksanaan suatu kegiatan/ program/kebijaksanaan dalam

mewujukan sasaran, tujuan, misi dan visi organisasi yang tertuang dalam perumusan

skema strategi (trategi planning) suatu organisasi.”

Sutrisno (2019 :172) mengemukakan secara umum dapat dinyatakan empat aspek dari

Kinerja, yaitu sebagai berikut :

1. Kualitas yang dihasilkan, menerangkan tentang jumlah kesalahan, waktu, dan
ketepatan dalam melakukan tugas.

2. Kuantitas yang dihasilkan, berkenaan dengan berapa jumlah produk atau jasa yang
dapat dihasilkan.

3. Waktu kerja, menerangkan akan berapa jumlah absen, keterlambatan, serta masa
kerja yang telah dijalani individu pegawai tersebut.

4. Kerja sama, menerangkan akan bagaimana individu membantu atau menghambat

usaha dari teman sekerjanya.
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Menurut Anwar Prabu Mangkunegara dalam bukunya Evaluasi Kinerja SDM
mengatakan bahwa,

“Kinerja (prestasi kerja) adalah hasil kerja secara kualitas dan kuantitas yang
dicapai oleh seseorang pegawai dalam melaksanakan tugasnya sesuai dengan
tanggung jawab yang diberikan kepadanya (Mangkunegara, 2009:9)”.

Berdasarkan pengertian tersebut di atas, dapat diartikan bahwa kinerja merupakan
tanggung jawab para pegawai dalam melaksanakan tugasnya, yang disesuaikan dengan
tugas dan fungsinya guna menghasilkan output yang berkualitas baik dalam tataran

organisasi swasta maupun organisasi publik.

Terkait dengan konsep kinerja tersebut, Rummler dan Brace (1995) yang kemudian
dikutip oleh Sudarmanto dalam bukunya Kinerja dan Pengembangan Kompetensi SDM
Teori, Dimensi Pengukuran dan Implementasi dalam Organisasi mengemukakan

bahwa:

“Ada tida (3) level Kinerja, yaitu;

1. Kinerja Organisasi; merupakan pencapaian hasil (out come) pada level atau unit
analisis organisasi. Kinerja pada level organisasi ini terkait pada tujuan
organisasi, rancangan organisasi dan manajemen organisasi.

2. Kinerja proses; merupakan kinerja pada proses tahapan dalam menghasilkan
produk atau pelayanan. Kinerja pada level proses ini dipengaruhi oleh tujuan
proses, rancangan proses dan manajemen proses.

3. Kinerja individu/pekerjaan; merupakan pencapaian atau aktivitas pada tingkat
pegawai atau pekerjaan. Kinerja pada level ini dipengaruhi oleh tujuan
pekerjaan, proses pekerjaan dan manajemen pekerjaan serta karakteristik
individu. (dalam Sudarmanto, 2009:7-8)”.

Ukuran atau standar Kkinerja terkait dengan parameter-parameter tertentu atau dimensi
yang dijadikan dasar atau acuan oleh organisasi untuk mengukur suatu Kinerja.
Produktivitas kinerja diharapkan pekerjaan akan terlaksana secara efisien dan efektif,
sehingga pada akhirnya sangat diperlukan dalam pencapaian tujuan yang sudah
ditetapkan.

Nugroho (2016:46) menyatakan bahwa kompetensi yang diharapkan oleh industri
adalah keterampilan sesuai dengan bidangnya (hard skill) dan kompetensi sikap,

kerjasama, motivasi yang tergolong dalam soft skill.
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Kinerja produktif dan edukatif yakni kinerja suatu pembelajaran yang diukur dengan
mengutamakan pada capaian akhir pembelajaran berupa produk dan hasil belajar.
Produk yang dimaksudkan berupa barang maupun jasa, sedangkan hasil belajar yang
dimaksudkan adalah peningatan kompetensi yang bisa diukur dari standar minimal atau
kriteria ketercapaian tujuan pembelajaran (KKTP) dengan Kkategori produk yg
dihasilkan harus bisa direspon pasar.

Konsep produktif dan edukatif mengandung dua pengertian yang menyatu, maksudnya
keduanya menjadi satu pemahaman yang bisa berdiri sendiri dan bisa bersatu menjadi
sebuah kinerja sekolah yang luar biasa. Hubungan antara produktif dan edukatif sendiri
menganalogi dan membandingkan antara aktivitas sekolah dengan aktivitas industri,

seperti gambar dibawah ini.

Penyusunan
RPP/Job Sheet

Pengiriman dan
Penagihan

Gambar 2.1 Analogi aktivitas sekolah dan aktivitas Industri

Dari gambar tersebut dapat dijelaskan bahwa terdapat kesamaan tahapan aktivitas
antara sekolah dengan industri, perbedaannya nampak hanya pada istilah yang
digunakan. Lebih dari itu kesamaan kedua jenis kegiatan tersebut dapat dijadikan suatu

kekuatan untuk menjalankan konsep produktif dan edukatif.

Kinerja produktif mengacu pada kemampuan individu untuk menyelesaikan tugas dan
mencapai tujuan secara efektif dan efisien. Hal ini dapat diukur dengan melihat
kuantitas dan kualitas pekerjaan yang dihasilkan, serta waktu yang dibutuhkan untuk

menyelesaikannya.
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Konsep produktif ini menekankan pada suatu aktivitas yang bersifat menghasilkan, baik

produk maupun jasa. Pada saat peserta didik akan menerapkan model projek yang

berupa penyelesaian suatu pekerjaan, maka ada tahapan yang mesti harus diterapkan

satu persatu agar pelaksanaan penyelesaian pekerjaan tersebut bisa sesuai dengan waktu

yang ditetapkan. Tahapan yang harus dilakukan adalah sebagai berikut:

1. Melakukan Analisis Pasar
Pada tahapan awal adalah analisis pasar sebelum menentukan potensial produk, hal
ini di lakukan agar target dari pasar yang disasar sesuai dengan kebutuhan dari
pemasaran yang akan dilakukan. Hal-hal yang perlu di perhatikan diantaranya
adalah harga, kualitas produk yang dihasilkan, trend pasar, dan potensi market dari
produk yang akan di pasarkan.

2. Menciptakan potensial produk.
Potensial produk dihasilkan dari proses analisis pasar yang sudah dilakukan, hal ini
disesuaikan dengan hasil analisis yang telah ada yaitu pertama dari kesesuaikan
harga yang dapat bersaing dengan keadaan tujuan market, kedua kualitas produk
yang sesuai dengan kebutuhan pasar, ketiga trend dari pasar, yaitu kecocokan
dengan lingkungan pasar, dan keempat potensial market yang disesuakan dengan
kondisi masyarakat sehingga produk yang dihasilkan mudah untuk didapatkan oleh
anggota masyarakat.

3. Analisa Produk.
Setelah dapat produk yang potensial maka dilakukan analisa produk, hal ini untuk
menilai seberapa efektif protensial produk yang sudah diciptakan sesuai dan
berjalan di tengah-tengan masyarakat. Hal yang menjadi perhatian adalah
kompetensi yang diajarkan, kemampuan SDM dan Sarana yang dibutuhkan dalam
menunjang potensial produk di tengah-tengah masyarakat.

4. Penentuan produk yaitu penentuan terkait dengan hal yang akan dihasilkan dengan
memperhatikan kualitas produk, pengiriman atau distribusi, dan jumlah yang dapat
dihasilkan.
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Gambar 2.2 Alur peluang dan potensial produk

Kinerja edukatif mengacu pada kemampuan individu untuk belajar dan memahami
informasi baru. Hal ini dapat diukur dengan melihat tingkat pemahaman terhadap materi
yang dipelajari, kemampuan untuk menerapkan pengetahuan dalam situasi baru, dan
tingkat motivasi untuk belajar.

Konsep edukatif yakni mengandung pengertian proses pembelajaran, pendidikan serta
penyampaian materi. Namun demikian penyampaian materi yang kami maksudkan
dalam konsep ini bukan sekedar penyampaian materi didalam kelas, melainkan
penyampaian materi dalam ruang praktik bersamaan dengan peserta didik melakukan

kegiatan produktif yakni praktik untuk menghasilkan barang/jasa.

Teori kolaborasi (Collaborative Theory) menurut Chris Ansell Alison Gash adalah “A
governing arrangement where one or more public agencies directly engage non-state
stakeholders in a collective decision-making process that is formal, consensus-oriented,
and deliberative and that aims to make or implement public policy or manage public
programs or assets” menjelaskan bahwa Collaborative governance.,1 sebagai strategi
peraturan pemerintahan sebagai kebijakan dalam proses pengambilan keputusan secara
kolektif dan bersifat formal, berorientasi konsesus, dan musyawarah bertujuan untuk
membuat atau mengimplementasikan kebijakan publik, mengelola program atau asset
publik.
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Pengertian kolaborasi menurut Hadari Nawawi adalah usaha untuk mencapai tujuan
bersama yang telah ditetapkan melalui pembagian tugas/pekerjaan, tidak sebagai
pengkotakan kerja akan tetapi sebagai satu kesatuan kerja, yang semuanya terarah pada

pencapaian tujuan.

Pengertian kolaborasi menurut Roucek dan Warren adalah bekerja bersama-sama untuk
mencapai tujuan bersama. la adalah suatu proses sosial yang paling dasar. Biasanya,
kolaborasi melibatkan pembagian tugas, di mana setiap orang mengerjakan setiap

pekerjaan yang merupakan tanggung jawabnya demi tercapainya tujuan bersama.

Teori Konstruktivism menyatakan bahwa siswa secara aktif membangun pengetahuan
mereka melalui interaksi dengan pengalaman dan orang lain. Kolaborasi
memungkinkan siswa untuk membangun pengetahuan mereka secara lebih mendalam

dan bermakna.

Teori Pembelajaran Berbasis Proyek menekankan pada pembelajaran melalui proyek
yang melibatkan pemecahan masalah dan kolaborasi. Kolaborasi mata pelajaran
kejuruan dapat dirancang sebagai proyek yang melibatkan berbagai mata pelajaran.

Teori Keterampilan Abad ke-21 menyatakan kolaborasi membantu siswa
mengembangkan keterampilan abad ke-21 seperti kolaborasi, komunikasi, pemecahan
masalah, dan berpikir kritis.

Kinerja “produktif dan edukatif’ tentu saja tidak mudah begitu saja dicapai, karena
masih ada syarat mutlak berikutnya yang harus juga dilaksanakan, yaitu membuat
“kolaborasi mata pelajaran kejuruan”. Kolaborasi ini mengandung pengertian yang
spesifik diantaranya sebagai berikut:

1. Mengandung makna tematik dalam proses pembelajarannya, hal ini dilakukan
dengan mensinkronkan elemen-elemen pembelajaran dari mata pelajaran yang ada
dalam kelompok kejuruan

2. Mata pelajaran yang dimaksudkan adalah berupa mata pelajaran yang khusus

diajarkan mulai kelas X pada kelompok mata pelajaran kejuruan.
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3. Mata pelajaran yang harus di buka pada setiap peminatan KOSP akan menjadi mata
pelajaran utama yang digunakan oleh guru mata pelajaran kejuruan lain
mensinkronkan elemen-elemenya

4. Mata pelajaran Bahasa Inggris, Matematika, Project Kreatif dan Kewirausahaan
serta Mata pelajaran pilihan harus melihat elemen-elemen yang ada pada mata

pelajaran peminatan untuk bisa mensinkronkan elemen masing-masing.

Tidak semua elemen dalam mata pelajaran utama peminatan harus memunculkan
elemen dalam mata pelajaran kolaborasi lainya, karena kolaborasi mata pelajaran
beserta elemennya inilah yang akan menghasilkan kompetensi akhir kolaborasi,

selanjutnya diharapkan menghasilkan kinerja produktif dan edukatif.

Kolaborasi mata pelajaran kejuruan adalah strategi pembelajaran  yang
mengintegrasikan elemen-elemen dari beberapa mata pelajaran untuk mencapai tujuan
pembelajaran yang lebih komprehensif dan kontekstual. Hal ini berbeda dengan

pembelajaran tradisional yang terkotak-kotak dalam mata pelajaran individual.

Kolaborasi mata pelajaran kejuruan mengacu pada proses pembelajaran di mana guru
dari berbagai mata pelajaran bekerja sama untuk mengintegrasikan konten dan
pembelajaran mereka. Hal ini dilakukan dengan mensinkronkan elemen-elemen

pembelajaran dari mata pelajaran yang ada dalam kelompok kejuruan.

2.1.1. Pembelajaran dan Assesmen SMK Pusat Keunggulan

Sekolah Menengah Kejuruan Pusat Keunggulan (SMK PK) merupakan program
pemerintah yang bertujuan untuk meningkatkan kualitas pendidikan vokasi di
Indonesia. Program ini fokus pada pengembangan delapan bidang keahlian, yaitu:

1. Teknologi Informasi dan Komunikasi (TIK)

Elektronika

Otomotif

Keperawatan

Farmasi

Agribisnis

Pariwisata

© N o g B~ WD

Perhotelan
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sehingga lulusannya lebih siap untuk bekerja di dunia industri. SMK PK menggunakan
Kurikulum Merdeka yang memberikan otonomi kepada sekolah untuk mengembangkan

kurikulum yang sesuai dengan kebutuhan industri dan dunia kerja.

Program pembelajaran dalam Pendidikan Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) berfokus
pada pengembangan dan pengimplementasian pembelajaran melalui praktik maupun
teori. SMK merupakan lembaga pendidikan menengah yang memiliki visi dan misi
untuk menyiapkan lulusan tingkat menengah yang berkualitas. Dengan demikian sistem
pendidikan di SMK perlu menggali potensi yang ada di sekitar lingkungan sekolah yang
sesuai dengan kebutuhan dunia kerja . SMK diharapkan dapat menciptakan alumni yang
berjiwa bisnis, cerdik, siap bekerja, kompetitif, dan mempunyai prinsip hidup, mampu

meningkatkan budaya lokal dan mampu bersaing secara global.

Program SMK Pusat Keunggulan bertujuan untuk menghasilkan lulusan yang terserap
di dunia kerja atau menjadi wirausaha melalui keselarasan pendidikan vokasi yang
mendalam dan menyeluruh dengan dunia kerja. Sekolah yang terpilih dalam program
SMK Pusat Keunggulan diharapkan menjadi rujukan serta melakukan pengimbasan
untuk mendorong peningkatan kualitas dan kinerja SMK di sekitarnya.

Selanjutnya kolaborasi antara model pembelajaran teaching factory dan project based
learning diharapkan akan menghasilkan aktivitas sekolah dengan konsep “produktif dan
edukatif’, yang artinya kegiatan pendidikan dan pembelajaran berjalan bersamaan
dengan kegiatan produksi yang ada di sekolah dalam rangka penerapan model

pembelajaran TeFa dan PjBL.

Langkah-langkah dalam pembelajaran ini dapat memancing kreatifitas peserta didik
dalam berpikir yang akan menghasilkan sesuatu berupa produk nyata, meningkatkan
respon peserta didik terhadap setiap perubahan dan akibat dari suatu keadaan. Manfaat
lainnya adalah kemampuan peserta didik untuk mengelola diri sendiri, peningkatan
yang menunjukkan kejadian dan kebiasaan melakukan evaluasi diri (Ismuwardani, et al.
2019).
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Sufyadi et al. (2021) dengan judul Panduan Pembelajaran dan Asesmen dijelaskan
bahwa Pembelajaran paradigma baru memastikan praktik pembelajaran untuk berpusat
pada peserta didik. Paradigma baru pembelajaran merupakan sebuah transformasi dari
pendekatan pembelajaran tradisional menuju model yang lebih berpusat pada peserta
didik dan berorientasi pada penguatan kompetensi serta pengembangan karakter. Tahap
awal dalam paradigma baru pembelajaran adalah pemetaan standar kompetensi. Hal ini
dilakukan dengan mengidentifikasi kompetensi yang ingin dicapai oleh peserta didik,
baik dalam ranah kognitif, afektif, maupun psikomotorik. Berdasarkan standar
kompetensi yang telah dipetakan, pendidik kemudian merancang proses pembelajaran
yang efektif dan efisien. Kemudian asesmen dalam paradigma baru pembelajaran tidak
hanya dilakukan untuk mengukur hasil belajar, tetapi juga untuk memperbaiki proses
pembelajaran. Asesmen dilakukan secara berkelanjutan dan terintegrasi dengan proses

pembelajaran.

Pembelajaran paradigma baru memberikan keleluasaan bagi pendidik untuk
merumuskan rancangan pembelajaran dan asesmen sesuai dengan karakteristik dan
kebutuhan peserta didik. Pada pembelajaran paradigma baru, profil pelajar pancasila
berperan menjadi penuntun arah yang memandu segala kebijakan dan pembaharuan
dalam sistem pendidikan Indonesia, termasuk pembelajaran, dan asesmen.

Kurikulum

Profil
Pelajar
Pancasila

Asesmen Pembelajaran

Proses Asesmen Proses Pembelajaran

Gambar 2.3 Kerangka Pengembangan Pembelajaran pada Pembelajaran
Paradigma Baru
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2.1.2 Kerangka Kurikulum pada SMK Pusat Keunggulan
Dalam kerangkan kurikulum yang dibuat oleh Sufyadi et al. (2021), pemerintah
memiliki peran dalam pengembangan kurikulum pembelajaran peserta didik. Adapun
peran peran pemerintah tersebut adalah menyiapkan hal berikut:
2.1.2.1 Profil Pelajar Pancasila
Pada Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila dan Budaya Kerja, kompetensi dan
karakter yang dapat dipelajari lintas disiplin ilmu tertuang dalam 6 dimensi. Setiap
dimensi memiliki beberapa elemen yang menggambarkan lebih jelas kompetensi dan
karakter yang dimaksud. Selaras dengan tahap perkembangan peserta didik serta
sebagai acuan bagi pembelajaran dan asesmen, indikator Kinerja pada setiap elemen
dipetakan dalam setiap fase. Secara umum 6 dimensi Profil Pelajar Pancasila beserta
elemen di dalamnya adalah sebagai berikut (Sufyadi et al. 2021):
a. Beriman, Bertakwa kepada Tuhan YME, dan Berakhlak Mulia
Pelajar Indonesia yang beriman, bertakwa kepada Tuhan YME, dan berakhlak mulia
adalah pelajar yang berakhlak dalam hubungannya dengan Tuhan Yang Maha Esa. la
memahami ajaran agama dan kepercayaannya serta menerapkan pemahaman tersebut
dalam kehidupannya sehari-hari. Ada lima elemen kunci beriman, bertakwa kepada
Tuhan YME, dan berakhlak mulia: (a) akhlak beragama; (b) akhlak pribadi; (c)

akhlak kepada manusia; (d) akhlak kepada alam; dan (e) akhlak bernegara.

b. Berkebinekaan Global
Pelajar Indonesia mempertahankan budaya luhur, lokalitas dan identitasnya, dan
tetap berpikiran terbuka dalam berinteraksi dengan budaya lain, sehingga
menumbuhkan rasa saling menghargai dan kemungkinan terbentuknya dengan
budaya luhur yang positif dan tidak bertentangan dengan budaya luhur bangsa.
Elemen dan kunci kebinekaan global meliputi mengenal dan menghargai budaya,
kemampuan komunikasi interkultural dalam berinteraksi dengan sesama, dan refleksi

dan tanggung jawab terhadap pengalaman kebinekaan.

c. Bergotong Royong
Pelajar Indonesia memiliki kemampuan bergotong royong, yaitu kemampuan untuk

melakukan kegiatan secara bersama-sama dengan suka rela agar kegiatan yang
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dikerjakan dapat berjalan lancar, mudah dan ringan. Elemen-elemen dari bergotong
royong adalah kolaborasi, kepedulian, dan berbagi.

d. Mandiri
Pelajar Indonesia merupakan pelajar mandiri, yaitu pelajar yang bertanggung jawab
atas proses dan hasil belajarnya. Elemen kunci dari mandiri terdiri dari kesadaran

akan diri dan situasi yang dihadapi serta regulasi diri

e. Bernalar Kritis
Pelajar yang bernalar kritis mampu secara objektif memproses informasi baik
kualitatif maupun kuantitatif, membangun keterkaitan antara berbagai informasi,
menganalisis informasi, mengevaluasi dan menyimpulkannya. Elemen-elemen dari
bernalar kritis adalah memperoleh dan memproses informasi dan gagasan,
menganalisis dan mengevaluasi penalaran, refleksi pemikiran dan proses berpikir,

dan mengambil keputusan.

f. Kreatif
Pelajar yang kreatif mampu memodifikasi dan menghasilkan sesuatu yang orisinal,
bermakna, bermanfaat, dan berdampak. Elemen kunci dari kreatif terdiri dari
menghasilkan gagasan yang orisinal serta menghasilkan karya dan tindakan yang

orisinal.

Kompetensi dan karakter yang dijabarkan dalam projek Penguatan Profil Pelajar
Pancasila dibangun dalam keseharian dan dihidupkan dalam diri setiap individu peserta
didik melalui budaya sekolah, pembelajaran intrakurikuler, Projek Penguatan Profil

Pelajar Pancasila, maupun ekstrakurikuler.

Berikut Gambaran penerapan Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila di Satuan
Pendidikan:
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Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila (SD - SMA)
Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila dan Budaya Kerja (SMK)
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Gambar 2.4 Gambaran Penerapan Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila di Satuan
Pendidikan

Gambar 2.4 menjelaskan bagaimana satuan pendidikan dapat mencapai Profil Pelajar
Pancasila melalui pembelajaran intrakurikuler, projek penguatan Profil Pelajar
Pancasila, kegiatan ekstra kurikuler dan dukungan budaya sekolah. Struktur kurikulum
menjadi dasar perancangan pembelajaran intrakurikuler dan Projek Penguatan Profil

Pelajar Pancasila.

Pembelajaran berbasis projek merupakan pendekatan yang digunakan dalam Kurikulum
Merdeka untuk mengembangkan dan meningkatan karakter profil pelajar Pancasila pada
peserta didik. Pada Kurikulum Merdeka, ada 7 tema projek yang disediakan oleh
Kemdikbudristek yaitu: 1) Gaya Hidup Berkelanjutan, 2) Kearifan Lokal, 3) Bhinneka
Tunggal Ika, 4) Bangunlah Jiwa dab Raganya, 5) Suara Demokrasi, 6) Berekayasa dan
Berteknologi untuk Membangun NKRI, 7) Kewirausahaan. SMK harus melaksanakan

3 projek dalam 1 tahun yang terdiri dari 2 tema wajib dan 1 tema bebas. Kompetensi
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dan karakter yang tertuang dalam 6 dimensi, berfungsi sebagai penuntun arah yang
memandu segala kebijakan dan pembaharuan dalam sistem pendidikan Indonesia,

termasuk pembelajaran, dan asesmen.

2.1.2.2 Struktur Kurikulum
Struktur kurikulum mengatur beban belajar untuk setiap muatan atau mata pelajaran
dalam jam pelajaran (JP) tahunan dan/atau per 3 (tiga) tahun atau per 4 (empat) tahun
atau dikenal dengan sistem blok. Oleh karena itu, satuan pendidikan dapat mengatur
pembelajaran secara fleksibel di mana alokasi waktu setiap minggunya tidak selalu
sama dalam 1 (satu) tahun.
Struktur kurikulum SMK/MAK terbagi menjadi 2 (dua), yaitu:
a. pembelajaran intrakurikuler; dan
b. projek penguatan profil pelajar Pancasila yang dialokasikan sekitar 30% (tiga puluh

persen) total JP per tahun.

Pelaksanaan projek penguatan profil pelajar Pancasila dilakukan secara fleksibel, baik
secara muatan maupun secara waktu pelaksanaan. Secara muatan, projek profil harus
mengacu pada capaian profil pelajar Pancasila sesuai dengan fase peserta didik, dan
tidak harus dikaitkan dengan capaian pembelajaran pada mata pelajaran. Secara
pengelolaan waktu pelaksanaan, projek dapat dilaksanakan dengan menjumlah alokasi
jam pelajaran projek dari semua mata pelajaran dan jumlah total waktu pelaksanaan

masing-masing projek tidak harus sama.

Struktur kurikulum SMK/MAK ditunjukkan pada tabel berikut ini:



Tabel 2.1 Struktur Kurikulum kelas X1 SMK/MAK
(Asumsi 1 tahun = 36 minggu, dan 1 JP = 45 menit)

Alokasi
Alokasi Projek Total JP
Mata Pelajaran Intrakurikuler Perrguata-n Per
Per Tahun Profil Pelajar Tahun
Pancasila
Per Tahun
A. Kelompok Mata Pelajaran Umum:
1. | Pendidikan Agama Islam dan Budi 90 18 108
Pekerti*
Pendidikan Agama Kristen dan Budi 90 18 108
Pekerti*
Pendidikan Agama Katolik dan Budi 90 18 108
Pekerti*
Pendidikan Agama Buddha dan Budi 90 18 108
Pekerti*
Pendidikan Agama Hindu dan Budi 90 18 108
Pekerti*
Pendidikan Agama Khonghucu dan Budi 90 18 108
Pekerti*
2. | Pendidikan Pancasila 54 18 72
3. | Bahasa Indonesia 90 18 108
4. | Pendidikan Jasmani, Olahraga, dan 54 18 72
Kesehatan
5. | Sejarah 54 18 72
6. | Muatan Lokal** 72 - 72
Jumlah JP Mata Pelajaran Umum (A): 342 90 432
B. Kelompok Mata Pelajaran Kejuruan:
1. | Matematika 90 18 108
2. | Bahasa Inggris 108 36 144
3. | Mata Pelajaran [Konsentrasi Keahlian]*** 648 - 648
4. | Projek Kreatif dan Kewirausahaan 180 - 180
5. | Mata Pelajaran Pilihan**** 144 - 144
Jumlah Kelompok Mata Pelajaran Kejuruan (B): 1.170 54 1.224
Total***** 1.512 144 1.656

Sumber: Keputusan mendikbudristek NO. 262/M/2022
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* Diikuti oleh peserta didik sesuai dengan agama masing- masing.

** Paling banyak 2 (dua) JP per minggu atau 72 (tujuh puluh dua) JP per tahun.

*** Nama mata pelajaran merupakan nama Konsentrasi Keahlian.

**** Nama mata pelajaran merupakan mata pelajaran yang dipilih oleh peserta didik.
***** Total JP tidak termasuk mata pelajaran Muatan Lokal dan/atau mata pelajaran
tambahan yang diselenggarakan oleh satuan pendidikan.

2.1.2.3 Capaian Pembelajaran
Perhotelan merupakan mata pelajaran yang berisi kompetensi perhotelan pada
konsentrasi keahlian Perhotelan. Mata pelajaran Perhotelan mempelajari berbagai
kompetensi pada front office, housekeeping, serta food and beverages service. Pada
setiap kompetensi yang ada pada mata pelajaran Perhotelan berisi pengembangan sikap,
pengetahuan dan keterampilan yang harus dimiliki peserta didik. Kompetensi peserta
didik konsentrasi keahlian Perhotelan, antara lain memiliki keterampilan melaksanakan
tugas menyediakan layanan Front Office seperti layanan reservasi, layanan porter,
layanan akomodasi reception, memberikan layanan melalui telepon, memberikan
informasi yang dibutuhkan tamu. Kompetensi di bidang housekeeping seperti memiliki
keterampilan untuk melaksanakan pembersihan public area secara benar, pembersihan
dan penataan kamar, penanganan laundry, dan penyediaan rangkaian bunga.
Kompetensi pelayanan makanan dan minuman terdiri dari menyiapkan dan menyajikan
makanan dan minuman, menyediakan room service, kebersihan peralatan makan dan

minum.

Mata pelajaran Perhotelan bertujuan membekali peserta didik dengan kemampuan

softskills dan hardskills yaitu kemampuan minimal berbahasa Inggris dan bahasa asing

pilihan lainnya, pelayanan prima, menjaga kebersihan dan hospitality melalui proses

pembelajaran:

1. Menerapkan dan melakukan tugas operasional Kantor Depan Hotel (Front
Office);

Pada akhir fase F, peserta didik mampu melaksanakan tugas reservasi, menyediakan

jasa porter, layanan akomodasi reception. Peserta didik mampu memproses transaksi
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keuangan, menjelaskan fasilitas dan pelayanan hotel, menyajikan informasi yang
dibutuhkan tamu, dan melakukan komunikasi melalui telepon.

Peserta didik mampu melaksanakan tugas penanganan teknologi aplikasi property
management system (PMS), Online Travel Agent (OTA), Booking Engine Hotel, Guest
Folio, Payment Method, Guarantee Letter (GL).

2. Menerapkan dan melakukan tugas operasional Tata Graha dan Binatu
(Housekeeping and Laundry);

Pada akhir fase F, peserta didik mampu melaksanakan tugas menyediakan layanan
housekeeping untuk tamu, membersihkan lokasi/area dan peralatan, dan merangkai
bunga sesuai pedoman dasar. Peserta didik mampu menyiapkan kamar untuk tamu,
menangani kehilangan dan penemuan barang. Peserta didik mampu menangani linen,
pakaian seragam karyawan dan tamu, melaksanakan proses laundry, dan layanan
laundry valet.

Peserta didik mampu melaksanakan tugas Section house keeping, bahan kimia
(chemical) sesuai SOP, Terminology house keeping, Manual and mechanical dmachine,
Name and Character of Linen, Alur Kerja (work flow) dan order taker knowledge dan

towel art decoration.

3. Menerapkan dan melakukan tugas operasional Pelayanan Makanan an
Minuman (Food and Beverage Service).

Pada akhir fase F, peserta didik mampu melaksanakan tugas menyediakan layanan
makanan dan minuman, menyediakan room service, menerima dan menyimpan
persediaan barang. Peserta didik mampu melaksanakan tugas pengelompokan bagian ;
Restaurant, Bar and lounge, banquet

Terminology food and beverage service meliputi equipment china ware, glass ware,
utensils. Sequence of service, Escorting guest, Table setting, detail product menu

knowledge and up selling. Terminology barista / bar service.
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2.1.2.4 Prinsip Pembelajaran dan Asesmen
a. Prinsip Pembelajaran

Untuk mencapai|profil pelajar pancasila] perlu terwujudnya pembelajaran yang

dirancang dengan mempertimbangkan tingkat pencapaian peserta didik saat ini, sesuai
kebutuhan belajar, serta mencerminkan karakter dan perkembangan mereka.
Pembelajaran juga dirancang dan dilaksanakan untuk membangun kapasitas belajar
peserta didik dan kapasitas mereka untuk menjadi pembelajar sepanjang hayat.
Pembelajaran yang mendukung perkembangan kognitif dan karakter peserta didik
secara berkelanjutan dan holistik. Mewujudkan pembelajaran yang relevan, dirancang
sesuai konteks kehidupan dan budaya peserta didik, serta melibatkan orang tua dan
komunitas sebagai mitra. Pembelajaran harus berorientasi pada masa depan yang
berkelanjutan.

1. Mempertimbangkan tingkat pencapaian peserta didik

Pembelajaran dirancang dengan mempertimbangkan tingkat pencapaian peserta didik
saat ini, sesuai kebutuhan belajar, serta mencerminkan karakter dan perkembangan
mereka.

1) Mendukung terbentuknya kesejahteraan peserta didik

2) Menghargai dan menghormati hak peserta didik untuk belajar

3) Menyenangkan dan bermakna

4) Inklusif

2. Membangun kapasitas belajar peserta didik

Pembelajaran dirancang dan dilaksanakan untuk membangun kapasitas belajar peserta
didik dan kapasitas mereka untuk menjadi pembelajar sepanjang hayat.

1) Mendorong kemampuan pelajar mengelola pembelajarannya secara mandiri

2) Adanya self dan peer assessment

3) Peserta didik merasakan ownership (kepemilikan) terhadap proses belajar

3. Membangun Perkembangan Kognitif dan Karakter Peserta Didik
Pembelajaran yang baik tidak terus menerus berfokus pada perkembangan kognitif
peserta didik. Dengan menjadi fasilitator dan memberikan bimbingan kepada peserta

didik, guru juga menumbuhkembangkan kemampuan non kognitif mereka seperti
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motivasi dan afeksi. Pembelajaran juga mempertimbangkan perkembangan karakter dan

kompetensi peserta didik seperti yang termaktub dalam Profil Pelajar Pancasila.

4.

Relevan

Pembelajaran yang relevan, yaitu pembelajaran yang dirancang sesuai konteks

kehidupan, menghargai budaya peserta didik, serta melibatkan orang tua dan komunitas

sebagai mitra. Ciri-cirinya adalah :

1)

2)

3)

4)

5)

6)

7)

Pembelajaran mencerminkan dan merespon keragaman budaya Indonesia dan
menjadikannya sebagai kekuatan untuk merefleksikan pengalaman kebhinekaan
serta menghargai nilai dan budaya bangsa.

Proses belajar yang sinergi antara sekolah dan di rumah, termasuk penerapan
bentuk disiplin positif yang konsisten, dilandasi kesadaran bersama bahwa
keberhasilan pendidikan tidak cukup mengandalkan peran sekolah atau keluarga
saja, tetapi perlu keduanya

Terbangunnya saling percaya antara pihak guru dan orang tua bahwa kedua pihak
berupaya semaksimal mungkin untuk memastikan peserta didik dapat belajar
dengan optimal

Orangtua dilibatkan dalam proses belajar, sesuai dengan perkembangan dan
kebutuhan belajar peserta didik

Sebagai mitra, posisi orangtua dan masyarakat dalam pendidikan anak relatif setara
dengan guru. Dengan kata lain, orangtua dan masyarakat dilibatkan dalam proses-
proses pengambilan keputusan terkait pembelajaran dan asesmen

Kepala Sekolah dan guru peka pada latar belakang sosial ekonomi orangtua/wali,
sehingga pelibatan orang tua disesuaikan kemampuan mereka

Pihak sekolah bersedia untuk membantu orangtua yang membutuhkan dukungan

dalam mendampingi anak belajar
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5. Berorientasi Pada Masa Depan

Pembelajaran berlandaskan prinsip ini memperkenalkan kepada peserta didik isu-isu
yang mengancam pembangunan dan masa depan yang berkelanjutan seperti
pemborosan energi, polusi, pelanggaran hak-hak asasi manusia, dan sebagainya. Guru
membangun wawasan peserta didik tentang isu-isu ini dalam tingkat global dan
menumbuhkembangkan rasa peka mereka terhadap masalah-masalah ini dan kesadaran
akan kebutuhan diri sendiri, lingkungan, dan dunia yang lebih baik. Mendorong atau
memotivasi peserta didik untuk terus terinspirasi dan memiliki aspirasi memajukan

kehidupan lingkungan sekitarnya, masyarakat, bangsa, dan dunia.

2. Prinsip Asesmen

Untuk mencapai profil pelajar pancasila, maka 5 prinsip ini harus ada dalam kegiatan
asesmen.

1. Asesmen Merupakan Bagian Terpadu dari Proses Pembelajaran

Hasil asesmen digunakan untuk kepentingan belajar peserta didik, di mana guru
merancang pembelajaran berdasarkan hasil asesmen. Asesmen dikembangkan sejak
awal perencanaan pembelajaran, sehingga kegiatan asesmen terintegrasi dan berkaitan
erat dengan pembelajaran. Rangkaian antara asesmen, perencanaan pembelajaran,

kegiatan belajar adalah suatu siklus yang berkelanjutan.

Keterkaitan antara tujuan pembelajaran dengan asesmen yang dirancang

a. Termasuk dengan kriteria penilaian hasil belajar siswa

b. Asesmen yang targeted, tidak menyasar ke mana-mana dan sesuai kebutuhan
belajar

c. Dengan demikian, asesmen memberikan pengaruh pada apa dan bagaimana peserta

didik belajar, dan juga sebaliknya.

2. Asesmen Perlu Dirancang dan Dilakukan Sesuai dengan Tujuan

a. Sebagai contoh, asesmen dapat digunakan untuk mendorong proses belajar
(asesmen  formatif); untuk menjadi bagian dari pembelajaran  (yakni
mengembangkan kemampuan metakognitif dan refleksi diri peserta didik); untuk

menilai hasil belajar dan mengambil keputusan di akhir suatu tahapan (asesmen



28

sumatif); dan untuk menentukan kebutuhan belajar dan membentuk program
pembelajaran individual peserta didik (asesmen diagnosis).

b. Mengacu pada Capaian Pembelajaran

3. Asesmen Dirancang Secara Adil, Valid dan Dapat Dipercaya

Asesmen yang berkeadilan, berarti penilaian tidak menguntungkan atau merugikan
peserta didik karena berkebutuhan khusus serta perbedaan latar belakang agama, suku,
budaya, adat istiadat, status sosial ekonomi, dan gender. Selain itu, asesmen memiliki
validitas yang tinggi sehingga informasi yang dihasilkan terpercaya. Reliabel, dapat
diperbandingkan hasilnya karena konsisten. Adil dan objektif, menggunakan kriteria
dan prosedur yang logis, sistematis, dan jelas, dengan pengaruh subjektivitas penilai

yang rendah

4. Aneka Ragam Bentuk Asesmen
Asesmen sebaiknya meliputi berbagai bentuk tugas, instrumen, dan teknik yang sesuai

dengan tujuan pembelajaran yang ditargetkan.

5. Laporan Kemajuan Belajar dan Pencapaian Peserta Didik Bersifat Sederhana dan
Informatif

Laporan kemajuan belajar dan pencapaian peserta didik , memberikan informasi yang

bermanfaat untuk peserta didik dan orang tua, dan data yang berguna untuk penjaminan

dan peningkatan mutu pembelajaran. Hasil penilaian memberikan makna yang relatif

sama untuk semua mata pelajaran (misalnya nilai 100 bermakna sama antara satu mata

pelajaran dengan mata pelajaran lainnya)

2.1.3 Dimensi Tolok Ukur Kinerja

Dimensi Tolok ukur Kinerja didasarkan pada Penelitian yang dikembangkan oleh

Ngereja, Hussein, & Andersen, (2020) yang terdiri dari 5 (Lima) dimensi tolok ukur,

yaitu:

1. Pendekatan analitik/sintetik, yang berkaitan dengan keilmuan, dengan penekanan
pada keluasan, kemampuan analitik, dan pemahaman konseptual,

2. Organisasi/kejelasan, yang berkaitan dengan keterampilan dalam presentasi tetapi

terkait mata pelajaran, bukan terkait peserta didik;
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3. Interaksi kelompok instruktur, yang berhubungan dengan hubungan baik dengan
kelas secara keseluruhan, kepekaan terhadap respon kelas, dan keterampilan dalam
menjamin partisipasi aktif kelas;

4. Interaksi individu instruktur, yang berhubungan dengan saling menghormati dan
hubungan baik antara instruktur dan individu peserta didik;

5. Dinamisme/antusiasme, yang berkaitan dengan bakat dan antusiasme yang menular
yang muncul bersama keyakinan, kegairahan terhadap mata pelajaran, dan

kesenangan dalam mengajar.

2.2  Model Teaching Factory (TeFa)

Pemerintah mengembangkan pendidikan kejuruan di SMK dengan program Teaching
Factory dengan tujuan untuk menyelaraskan apa yang diajarkan di SMK dengan apa
yang menjadi kebutuhan di dunia industri. Direktorat Pembinaan SMK menjelaskan
bahwa Teaching Factory merupakan pengembangan dari unit produksi yang telah ada di
SMK. Menurut Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan (2013: 3) dalam Materi
Pembelajaran Program Kegiatan Produksi dan Jasa Sekolah/Madrasah oleh menyatakan
bahwa unit produksi ialah suatu proses kegiatan usaha yang dilakukan
sekolah/madrasah secara berkesinambungan bersifat akademis dan bisnis dengan
memberdayakan warga sekolah/madrasah dan lingkungan dalam bentuk unit usaha

produksi/jasa yang dikelola secara profesional.

Menurut Sugianto, Casmudi (2022: 174) menyatakan bahwa: SMK didorong untuk
menyelenggarakan pembelajaran TEFA khususnya sekolah menengah kejuruan yang
memiliki Taraf pusat keunggulan (PK) SMK. SMK PK tentunya mampu mengelola
sumberdaya potensi-potensi internal dan potensi eksternal yang diselaraskan untuk
menghasilkan mutu dari proses pembelajaran yang lulusannya mampu siap bekerja dan
siap berwirausaha. Budaya menghasilkan lulusan yang siap bekerja dan membuka usaha
sebagai ukuran lulusan yang kompeten, lulusan yang kompeten ini menjawab adanya
gap pemisah antara kebutuhan masyarakat kebutuhan dunia industri dengan hasil
lulusan oleh SMK pusat keunggulan. Untuk menghasilkan lulusan yang bermutu
tersebut SMK membutuhkan jalinan kerjasama dengan unsur masyarakat dengan dunia

industri dan pemerintah.
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Menurut Sugianto, Casmudi (2022: 174) menyatakan bahwa: Konsep TEFA ini
diharapkan hasil karya produk belajar para siswa mampu menghasilkan uang sebagai
proses siklus pendapatan yang dapat dianalisa dalam dunia bisnis untuk dikembangkan
menjadi latihan bisnis di lingkungan sekolah yang menyelenggarakan TEFA. Hal ini
sesuai dengan tujuan TEFA yaitu untuk meningkatkan kesiapan kerja, menyelaraskan
kompetensi dan membangun berkarakter kerja lulusan SMK sesuai tuntutan dunia usaha
dan dunia industri (DUDI) melalui proses pembelajaran berbasis produk/jasa (rekayasa
perangkat pembelajaran) yang diselenggrakan di lingkungan, suasana, tata kelola dan

aturan standar DUDI atau tempat kerja/usaha sebenarnya.

Melalui Teaching Factory pengembangan bidang usaha sekolah selain untuk menambah
penghasilan sekolah yang dapat digunakan dalam upaya pemeliharaan peralatan,
peningkatan SDM, juga untuk memberikan pengalaman kerja yang benar-benar nyata
pada peserta didiknya. Sehingga Teaching Factory diterapkan berdasarkan dua
kepentingan, yaitu kepentingan akademis dan bisnis. Akademis berhubungan dengan
pembelajaran yang ditujukan untuk peserta didik dan bisnis berhubungan dengan apa
yang dihasilkan atau produk dari unit produksi itu sendiri. Penerapan unit produksi
sendiri memiliki landasan hukum yaitu Peraturan Pemerintah No. 29 Tahun 1990 Pasal
29 ayat 2 yaitu "Untuk mempersiapkan peserta didik sekolah menengah kejuruan
menjadi tenaga kerja, pada sekolah menengah kejuruan dapat didirikan unit produksi

yang beroperasi secara profesional”.

Model Pembelajaran Teaching Factory akan membantu peserta didik dalam
meningkatkan kompetensinya agar selaras dengan apa yang dibutuhkan oleh dunia
industri. Selain untuk mengembangkan kompetensi, model pembelajaran Teaching
Factory akan merangsang tumbuh kembangnya karakter dan juga etos kerja disiplin,
tanggung jawab, jujur, kerjasama, kepemimpinan, dan lain-lain sesuai dengan apa yang
dibutuhkan oleh industri. Terciptanya kompetensi, karakter dan juga etos Kkerja
diharapkan lulusan SMK siap menyambut persaingan masyarakat ekonomi ASEAN
(MEA).

Program Teaching Factory merupakan sebuah terobosan bagi dunia pendidikan di
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Indonesia. Dengan tujuan untuk menciptakan lulusan SMK yang berkompeten dan siap
kerja sesuai tuntutan dunia kerja, maka pembelajaran berbasis dunia kerja adalah salah
satu solusinya. Penerapan model pembelajaran Teaching Factory juga di SMK
merupakan wujud dari salah satu upaya Direktorat Pembinaan SMK untuk lebih
mempererat kerjasama atau sinergi antara SMK dengan industri. Proses penerapan
model pembelajaran Teaching Factory adalah dengan memadukan konsep bisnis dan
pendidikan kejuruan sesuai dengan kompetensi keahlian yang relevan. Dalam
praktiknya, model pembelajaran Teaching Factory akan lebih bisa berhasil jika dalam
pembelajarannya dilaksanakan dengan menggunakan kombinasi dan kolaborasi dengan
model yang tepat. Salah satu model yang tepat tersebut adalah Project Based Learning
(PjBL), yang diharapkan bisa menunjang keberhasilan pembelajaran khususnya pada
mata pelajaran peminatan di SMK. Model Pembelajaran Teaching Factory (TEFA)
akan semakin kuat bila diterapkan dengan model pembelajaran berbasis project (PjBL),
dan akan semakin kuat lagi apabila pelaksanaannya menggunakan pola jadwal blok
(block system). Jadwal blok dalam pengalaman beberapa SMK selama ini cukup

memberikan hasil nyata dalam peningkatan kompetensi dan produktivitas peserta didik.

Penerapan model pembelajaran Teaching Factory telah berjalan diberbagai negara
termasuk di Indonesia sehingga definisi pembelajaran Teaching Factory begitu
beragam. Definisi Teaching Factory tergantung dari ahli yang mengemukakan definisi
tersebut. Teaching Factory adalah model pembelajaran yang bernuansa industri melalui
sinergi SMK/MAK dengan dunia usaha/industri untuk menghasilkan lulusan yang
kompeten sesuai dengan kebutuhan pasar (Permendikbud 34/2018). Menurut Agung
Kuswantoro (2014: 22), Teaching Factory menjadi konsep pembelajaran dalam keadaan
yang sesungguhnya untuk menjembatani kesenjangan kompetensi antara pengetahuan
yang diberikan sekolah dan kebutuhan industri. Pembelajaran yang inovatif dan praktik
produktif merupakan metode pendidikan yang berorientasi pada pengelolaan peserta

didik dalam pembelajaran agar selaras dengan kebutuhan dan tuntutan industri.

Teaching Factory adalah model pembelajaran berbasis produk (barang/jasa) melalui
sinergi sekolah dengan industri untuk menghasilkan lulusan yang kompeten sesuai

dengan kebutuhan industri. Model pembelajaran tersebut bertujuan untuk meningkatkan
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keselarasan proses pengantaran pengembangan keterampilan (skills), pengetahuan
(knowledge) dan sikap (attitude) melalui penyelarasan tematik pada mata pelajaran
normatif, adaptif dan produktif. Sesuai dengan PP No. 41/2015 pasal 6 ayat 1
dinyatakan bahwa Penyelenggaraan pendidikan vokasi industri berbasis kompetensi
harus dilengkapi dengan LSP, Teaching Factory dan TUK, dengan demikian setiap
SMK harus dapat menerapkan model pembelajaran Teaching Factory ini. Secara khusus
pada Renstra Kemdikbud 2015-2019 telah ditargetkan bahwa sampai dengan tahun
2019 sudah dilaksanakan penerapan Teaching Factory pada lebih dari 1.000 SMK.

Teaching Factory adalah sebuah model atau juga metode pembelajaran yang khusus
diterapkan dalam pendidikan di sekolah menengah kejuruan (SMK). Alasannya karena
pendidikan kejuruan dapat diselenggarakan dengan mengadopsi model yang terjadi
pada dunia industri, baik dari peralatan, cara, metode maupun model kegiatannya.
Model pembelajaran Teaching Factory menjadi tuntutan wajib bagi setiap SMK jika
ingin sukses menghasilkan lulusan yang memenuhi kebutuhan kompetensi industri.

Model pembelajaran Teaching Factory mempunyai 3 (tiga) komponen, yaitu: 1) produk
sebagai media pengantar kompetensi, 2) Job sheet yang memuat urutan kerja dan
penilaian sesuai dengan prosedur Kkerja standar industri serta 3) pengaturan jadwal
belajar yang memungkinkan terjadinya pengantaran softskill dan hardskill ke peserta
didik dengan optimal. Setiap kompetensi keahlian yang ada di SMK dapat menerapkan
model pembelajaran Teaching Factory melalui 3 komponen tersebut sesuai dengan

karakteristik dan kompleksitas masing-masing.

Di dalam Grand Design Pengembangan Teaching Factory dan Technopark di SMK,
(Kemendikbud, 2016:92) dijelaskan bahwa konsep Teaching Factory sudah
dilaksanakan sejak tahun 2000 dalam bentuk sederhana, yaitu berupa pengembangan
unit produksi. Konsep tersebut kemudian dikembangkan pada tahun 2005 menjadi
sebuah model pengembangan SMK berbasis industri yang terdiri dari: 1) pengembangan
SMK ' berbasis industri sederhana; 2) pengembangan SMK berbasis industri yang
berkembang; dan 3) pengembangan SMK berbasis industri yang berkembang dalam

bentuk factory sebagai tempat belajar.
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Selanjutnya pada tahun 2011, Direktorat Pembinaan SMK, Kemendikbud bekerja sama
dengan pemerintah Jerman melalui Program SED-TVET mengembangkan konsep
Teaching Factory yang merupakan adaptasi dari elemen-elemen pelaksanaan dual
system yang diterapkan pada pendidikan kejuruan di Jerman dan Swiss. Melalui model
pembelajaran Teaching Factory diharapkan peserta didik mendapatkan pengalaman
belajar sesuai dengan situasi nyata di industri/tempat kerja secara menyeluruh sehingga
peserta didik akan menguasai kompetensi dan karakter yang sesuai dengan kebutuhan

industri.

2.2.1 Manfaat Teaching Factory (TeFa)
Karakter/budaya kerja di industri yaitu prinsip, nilai, pengetahuan, sikap, perilaku,
struktur, aturan, mekanisme dan kebiasaan yang umum berlaku dalam dunia usaha dan
dunia industri. Melalui penerapan model pembelajaran Teaching Factory proses
kegiatan pembelajaran kompetensi diintegrasikan dengan proses penguatan pendidikan
karakter, seperti: berpikir kritis, kolaboratif, komunikatif, sopan, disiplin, tanggung-
jawab, kreatif, inovasi, efisien dan efektif.

Melalui penerapan model pembelajaran Teaching Factory, akan diperoleh manfaat

sebagai berikut:

a. Meningkatnya efisiensi dan efektivitas pengantaran soft skills dan hard skills
kepada peserta didik;

b. Meningkatnya kolaborasi dengan dunia usaha/dunia industri melalui penyelarasan
kurikulum, penyediaan instruktur, alih pengetahuan/teknologi, pengenalan standar
dan budaya industri;

c. Meningkatnya kompetensi pendidik dan tenaga kependidikan melalui interaksi
dengan dunia usaha/dunia industri;

d. Terjadinya perubahan paradigma pembelajaran dan budaya kerja di institusi
pendidikan dan pelatihan kejuruan.

e. Penerapan Teaching Factory dilaksanakan dalam tiga tahap, yaitu tahap persiapan,
implementasi dan evaluasi.

1. Pada tahap persiapan, kegiatan yang dilakukan antara lain:

a) Sosialisasi ke pemangku kepentingan (stakeholder) terkait;

b) Pembentukan tim pelaksana Teaching Factory;
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c) Penyusunan rencana dan ruang lingkup kegiatan;

d) Penyusunan dan pengesahan dokumen perangkat pembelajaran, yang di
dalamnya termasuk komponen utama Teaching Factory yang terdiri dari:
Produk, Jadwal Blok dan job sheet;

2. Pada tahap implementasi, kegiatan yang dilakukan antara lain:

a) Penerapan model pembelajaran Teaching Factory;

b) Pendampingan dan penguatan pemahaman pemangku kepentingan (stakeholder);

¢) Monitoring dan pengendalian kegiatan.

3. Sedangkan pada tahap evaluasi, dilakukan:
a) Evaluasi penerapan Teaching Factory;
b) Penyusunan laporan hasil evaluasi serta rekomendasi untuk penguatan dan

perbaikan selanjutnya.

Pembelajaran yang inovatif dan praktik produktif merupakan metode pendidikan yang
berorientasi pada pengelolaan peserta didik dalam pembelajaran agar selaras dengan
kebutuhan atau tuntutan industri. Dengan kata lain, Teaching Factory merupakan

implementasi dari model pembelajaran production based training.

Menurut Purnami & Utomo (2021) Salah satu tujuan yang ingin dicapai dari program
Teaching Factory adalah tumbuhnya kemampuan sebagai wirausaha di lingkungan
sekolah. Wirausahawan adalah pekerja mandiri dengan pendapatan yang tidak pasti.
Pengertian ini merupakan pengertian pengusaha pada masa lampau. Saat ini seorang
entrepreneur bukan hanya seorang yang membuka usaha, tetapi seorang entrepreneur
yang berusaha dengan berani dan gigih agar usahanya mengalami pertumbuhan.
Menurut Lestari dkk. (2021) Bertumbuh atau berubah adalah kata kunci bagi

seseorang yang bisa disebut entrepreneur.

Di sisi lain Teaching Factory juga memiliki tujuan untuk mempersiapkan lulusan
SMK menjadi tenaga kerja, dan berwirausaha, mengembangkan karakter dan etos
kerja, membantu peserta didik memilih bidang kerja yang sesuai dengan
kompetensinya, menumbuhkan kreativitas peserta didik melalui pembelajaran. dengan

melakukan, memberikan keterampilan yang dibutuhkan di dunia kerja, memperluas
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cakupan kesempatan rekrutmen bagi lulusan SMK, dan membantu peserta didik SMK
dalam mempersiapkan diri menjadi tenaga kerja, dan membantu menjalin kerjasama
dengan dunia kerja nyata. dunia kerja, serta peningkatan kualitas hasil pembelajaran
dari sekedar pelatihan berbasis kompetensi menjadi pembelajaran yang memberikan

kemampuan menghasilkan produk (jasa berbasis pelatihan) (Azizah, et al. 2019).

Menurut Cahyaningrum dan Hery (2019), Risnawan, (2019), dan Jariah (2019) seiring
berjalannya waktu, penerapan Teaching Factory learning hampir merambah seluruh
SMK vyang berada di wilayah Indonesia, dengan inovasi manajemen yang
menampilkan ciri khasnya. Fakta di lapangan menunjukkan bahwa Teaching Factory
secara bertahap mampu menjawab permasalahan yang terjadi saat ini. Hal ini ditandai
dengan meningkatnya kemampuan peserta didik dalam menghasilkan produk dengan
standar dan kualitas industri, tingkat penyerapan lulusan meningkat, dan akuntabilitas
sekolah kejuruan semakin diakui.

Hasil penelitan yang dilakukan oleh Putwanto (2022) Teaching Factory berpengaruh
terhadap minat berwirausaha peserta didik SMK. Artinya dengan meningkatkan
program Teaching Factory akan meningkatkan minat berwirausaha peserta didik
SMK. Hasil penelitian yang sama temukan oleh Sunarsi et al. (2020); Quddus et al.
(2020); Rohman et al. (2020); Sutopo et al. (2017); Yoto et al. (2020) Teaching
Factory mengintegrasikan proses pembelajaran untuk menghasilkan produk dan jasa
yang bernilai jual untuk menghasilkan nilai tambah bagi sekolah, artinya proses
Teaching Factory dapat menanamkan jiwa kewirausahaan bagi peserta didik. Menurut
Rohman et al. (2020); Sutopo dkk. (2017); Yoto et al. (2020) mengemukakan bahwa
minat berwirausaha dipengaruhi oleh keterampilan, kemampuan atau kompetensi.
Kompetensi itu sendiri ditentukan oleh pengetahuan dan pengalaman. Praktik Kkerja
industry  secara tidak langsung akan memberikan pengetahuan dan pengalaman
kepada peserta didik dalam bekerja.

Moerwismadi (2009:2) mengungkapkan bahwa dalam Teaching Factory, sekolah
melaksanakan kegiatan produksi atau layanan jasa yang merupakan bagian dari proses

belajar mengajar. Dengan demikian sekolah diharuskan memiliki sebuah pabrik,
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workshop atau unit usaha lain untuk kegiatan pembelajaran. Pelaksanaan Teaching
Factory pada sekolah kejuruan telah memadukan konsep bisnis dan pendidikan kejuruan

sesuai dengan kompetensi keahlian yang relevan.

Sudiyanto (2010:5) mengungkapkan bahwa, Teaching Factory merupakan suatu
kegiatan pembelajaran dengan melakukan kegiatan produksi baik berupa barang atau
jasa didalam lingkungan pendidikan sekolah oleh peserta didik. Barang atau jasa yang
dihasilkan oleh peserta didik memiliki kualitas sehingga layak jual dan diterima oleh
masyarakat atau konsumen. Hasil keuntungan yang didapat di harapkan dapat
menambah sumber pendapatan sekolah yang berguna untuk keberlangsungan kegiatan
pendidikan. Teaching Factory menghadirkan dunia industri /kerja yang sesungguhnya

dalam lingkungan sekolah untuk menyiapkan lulusan yang siap kerja.

2.2.2 Sintak Teaching Factory (TeFa)

Sintaksis Model pembelajaran Teaching Factory dapat menggunakan sintaksis yang

diterapkan di Cal Poly - San Luis Obispo USA ( Sema E. Alptekin : 2001) dengan

langkah-langkah yang disesuaikan dengan kompetensi keahlian:

a. Merancang produk
Pada tahap ini peserta didik mengembangkan produk baru/cipta resep atau produk
kebutuhan sehari-hari (consumer goods)/merancang pertunjukan kontemporer
dengan menggambar/membuat scrip/merancang pada komputer atau manual dengan
data spesifikasinya.

b. Membuat prototype
Membuat produk/ kreasi baru /tester sebagai prototype sesuai data spesifikasi.

c. Memvalidasi dan memverifikasi prototype
Peserta didik melakukan validasi dan verifikasi terhadap dimensi data spesifikasi
dari prototype/kreasi baru/tester yang dibuat untuk mendapatkan persetujuan layak
diproduksi/dipentaskan.

d. Membuat produk massal
Peserta didik mengembangkan jadwal dan jumlah produk/pertunjukan sesuai

dengan waktu yang ditetapkan.
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Proses pembelajaran yang terjadi dalam Teaching Factory divisualisasikan dalam gambar
berikut:

Perilaku Kerja Pemecahan

Industri Tim Masalah
Proses Pembelajaran
Output
Input iir:santarnasrin Penguatan (Peserta Didik
(Peserta Didik) Pe = Kompetensi yang
melaluiProduk RaTen
Standar .
Pendam- (industry, Evaluasi/
profesi, dll) Qc

Dalam model pembelajaran Teaching Factory, peserta didik harus diberikan
pendampingan untuk dapat belajar dan bekerja secara mandiri dan berkelompok untuk
menghasilkan suatu produk (barang/jasa) berkualitas dalam jadwal belajar yang telah
ditentukan, dengan menggunakan materi pembelajaran yang disusun selaras dan

diintegrasikan dengan nilai — nilai industri.

Model pembelajaran TeFa pada dasarnya bertujuan untuk menghasilkan lulusan SMK
yang kompeten sesuai kompetensi keahlian yang dipelajari, artinya produk model
pembelajaran TeFa adalah lulusan yang kompeten. Sedangkan transaksi alih
pemanfaatan produk TeFa (barang atau jasa) kepada pihak pengguna produk atau
masyarakat konsumen (pelanggan), merupakan pembuktian bahwa peserta didik telah

kompeten karena produk yang dihasilkan diterima oleh konsumen/pelanggan.

Capaian Pelaksanaan Teaching Factory dapat diukur melalui 7 parameter baku yang
telah ditetapkan sebagai bahan evaluasi implementasi Teaching Factory di SMK:

1) Manajemen

2) Bengkel — Laboratorium

3) Pola Pembelajaran - Training

4) Marketing — Promosi

5) Produk — Jasa

6) Sumber Daya Manusia (SDM)

7) Hubungan Industri
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Ke 7 parameter baku evaluasi implementasi Teaching Factory dapat diuraikan sebagai
berikut:

1)

2)

3)

4)

5)

Manajemen

Mencakup evaluasi ketersediaan laporan pencatatan transaksi yang baku,
penyusunan struktur organisasi dan standar prosedur kinerja serta pelaksanaannya
menyesuaikan apa yang telah ditentukan, memperlihatkan dampak dari
implementasi Teaching Factory terhadap sarana dan prasarana dan maupun
pengembangan institusi, adanya dukungan internal dan eksternal dalam

implementasi Teaching Factory.

Bengkel (laboratorium)

Mencakup pendataan jenis dan jumlah peralatan, penerapan standar pemakaian
yang baku, kesesuaian layout bengkel dengan standar industri, jadwal berkala untuk
MRC, dan Ketersediaan perangkat K3.

Pola pembelajaran (training)

Mencakup akan ketersediaan bahan baku proses produksi, pelaksanaan kegiatan
pendidikan dan pelatihan yang menyatu dengan proses produksi, serta tujuan
pembelajaran yang berorientasi pada perilaku industri.

Marketing (promosi)
Menjelaskan bahwa institusi juga perlu mengevaluasi implementasi Teaching
Factory dalam kejelasan target dan segmen pasar serta jangkauan pasar, serta

menyesuaikan metode dan pelaku kegiatan promosi.

Produk (jasa)
Evaluasi produksi dilakukan dalam lingkup waktu produksi (kontinyu atau
insidental), tingkat nilai tawar produk, kualitas dan keberterimaan pasar, dan

kebutuhan pengembangan produksi.
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Sumber Daya Manusia (SDM)

Implementasi Teaching Factory harus memiliki SDM yang berpengalaman
produksi dan Teaching Factory, serta SDM yang mampu berinovasi dan bekerjasa
sama dengan baik dalam tim.

Hubungan industri

Untuk mencapai tujuan implementasi Teaching Factory maka institusi perlu
mengevaluasi secara berkala dan mengembangkan lingkup kerja sama dengan
industri di bidang-bidang yang secara spesifik berkaitan dengan kebutuhan
pelaksanaan Teaching Factory di SMK. Hubungan industri juga harus berdampak
pada adanya transfer teknologi antara industri dan SMK serta memperkirakan

kemungkinan investasi dari industri tersebut.

2.2.3 Tolok Ukur Teaching Factory (TeFa)
Tolok Ukur Teaching Factory didasarkan pada model yang di kembangkan oleh

Hidayat, (2015) yang merupakan model pembelajaran Teaching Factory yang dikenal

dengan TF-6M, yang terdiri dari 6 langkah utama, antara lain:

1.

Menerima Pemberi Order

Langkah ini bentuk kegiatannya berkomunikasi, yang mengandung makna
bagaimana peserta didik yang berperan sebagai pekerja menerima pemberi order.
Bagaimana terjalin nya raport antara pekerja dengan pemberi order yang berujung

saling mempercayai dan saling menguntungkan.

Menganalisis Order

Bentuk kegiatannya melakukan analisis order dari pemberi order sesuai tuntutan
gambar. Pekerja dihadapkan pada tuntutan dalam waktu yang singkat harus mampu
memberi jawaban bahwa dia sanggup mengerjakan order dalam waktu tertentu,
sehingga memerlukan keyakinan yang tinggi untuk memberi jawaban tersebut.
Untuk itu peserta didik harus mempunyai pengetahuan yang memadai dalam
menganalisis order,sehingga memperkuat keyakinannya. Peserta didik harus

melakukan konsultasi dengan guru yang berperan sebagai konsultan.
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3. Menyatakan Kesiapan Mengerjakan Order
Bentuk kegiatannya berkomunikasi, makna pernyataan kesiapan untuk mengerjakan
order sesuai spesifikasi, hal itu tidak mungkin terjadi bila peserta didik tidak yakin
bahwa dia bisa melakukan sesuai permintaan. Begitu peserta didik menyatakan
kesiapannya berarti dia membuat janji yang harus ditepati, karena itu dibutuhkan
komitmen, dan kompetensi kerja, sehingga diharapkan akan membangkitkan

motivasi, tanggungjawab, dan etos kerja.

4. Mengerjakan Order
Langkah ini bentuknya melakukan pekerjaan sesuai tuntutan spesifikasi kerja.
Peserta didik sebagai pekerja harus mentaati prosedur kerja, mentaati keselamatan
kerja dan langkah kerja untuk menghasilkan benda kerja yang sesuai spesifikasi

pemesan.

5. Melakukan Quality Control
Bentuk kegiatannya pekerja melakukan penilaian terhadap benda kerja yang
dikerjakannya dengan membandingkan hasil pengukuran dengan parameter
spesifikasi order. Langkah ini menuntut kejujuran, kehati-hatian, dan ketelitian.
Melalui quality control peserta didik mendapat keyakinan bahwa benda kerja yang
dihasilkan telah atau tidak memenuhi spesifikasi, seperti yang diharapkan pemberi

order

6. Menyerahkan Order
Bentuk kegiatannya berkomunikasi. Peserta didik harus mempunyai kayakinan
bahwa order akan dapat diterima oleh pemberi order karena telah memenuhi

spesifikasi, dalam kondisi itu memungkinkan terjadi komunikasi yang produktif.

2.3 Project Based Learning (PjBL)

Penggunaan model PjBL memberikan bertujuan untuk meningkatkan hasil belajar
melalui hasil pengolahan data di atas. Beberapa keunggulan PjBL adalah motivasi;
keterampilan memecahkan masalah; kolaborasi; kemampuan mengelola sumber daya;

dan manajemen (English, & Kitsantas, 2013). Kemudian penggunaan benda nyata
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memberikan kesempatan seluas-luasnya kepada peserta didik untuk mempelajari materi
dalam situasi nyata dan memberikan pengalaman untuk memaksimalkan alat inderanya
masing-masing (Ibrahim & Sudjana, 2010). Dengan keunggulan Model PjBL dan media
benda nyata dapat diterapkan dalam pembelajaran dengan saling melibatkan. Media
pembelajaran dapat memudahkan peserta didik dalam mengakses informasi karena
keterbatasan indera, ruang, dan waktu. Penggunaan media benda nyata dalam
pembelajaran PjBL akan membantu imajinasi peserta didik dengan persepsi ruang tiga

dimensi menjadi dua dimensi yang selanjutnya akan diterapkan pada proyek.

Helle dkk. (2006) membahas praktik PjBL dan dampak PjBL pada pembelajaran peserta
didik. Mengenai praktiknya, penulis menemukan bahwa sebagian besar studi yang
ditinjau terbatas pada deskripsi kursus dalam hal ruang lingkup kursus, persyaratan
instruktur, dan ukuran tim. Mengenai dampaknya, tinjauan tersebut menemukan bahwa
hanya sedikit penelitian yang menyelidiki pengaruh PjBL pada pembelajaran peserta
didik terkait dengan hasil kognitif (misalnya pengetahuan) atau afektif (misalnya

motivasi).

Hasil Penelitian Aksela, & Haatainen, (2019) mengungkapkan bahwa para guru
menganggap Project Based Learning sangat berguna untuk digunakan dalam
pengajaran mereka sehingga mendorong 1) pembelajaran dan motivasi peserta didik
atau guru, 2) kolaborasi dan rasa kebersamaan di tingkat sekolah, 3) pembelajaran yang
berpusat pada peserta didik, dan 4) membawa keserbagunaan untuk pengajaran mereka.
Namun, aspek yang paling menantang dari penggunaan Project Based Learning dalam
praktiknya adalah: 1) organisasi proyek (misalnya manajemen waktu), 2) masalah
teknis, 3) sumber daya, 4) tantangan terkait peserta didik, dan 5) kolaborasi.
Pengetahuan konten pedagogis guru dalam Project Based Learning dapat dipromosikan
untuk penerapan Project Based Learning yang lebih baik dalam praktik melalui
pembelajaran kolaboratif di mana peserta didik, guru, dan peserta lainnya belajar satu

sama lain.

Goodman dan Stivers (2010) mendefinisikan Project Based Learning (PjBL)
merupakan pendekatan pengajaran yang dibangun di atas kegiatan pembelajaran dan
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tugas nyata yang memberikan tantangan bagi peserta didik yang terkait dengan
kehidupan sehari-hari untuk dipecahkan secara berkelompok. Project Based Learning
(PjBL) adalah pendekatan pengajaran yang efektif untuk meningkatkan motivasi
belajar, pemahaman konsep, dan keterampilan peserta didik. PjBL memiliki banyak
manfaat, namun juga memiliki beberapa tantangan yang perlu dipertimbangkan sebelum
diterapkan. Diantaranya harus berpusat pada peserta didik sebagai aktor utama dalam
proses pembelajaran, menggunakan proyek nyata yang harus berkaitan dengan dunia
nyata dan relevan dengan minat dan kebutuhan peserta didik, memperkuat kolaborasi
untuk membantu mereka mengembangkan keterampilan interpersonal dan komunikasi,
menerapkan berbagai disiplin ilmu dan membantu peserta didik mengembangkan

kemampuan berpikir kritis dan keterampilan memecahkan masalah.

Menurut Afriana (2015), pembelajaran berbasis proyek merupakan model pembelajaran
yang berpusat pada peserta didik dan memberikan pengalaman belajar yang bermakna
bagi peserta didik. Keterlibatan aktif peserta didik dalam model pembelajaran Project
Based Learning. Proses ini dapat mendorong siswa untuk berkomunikasi dengan baik,
mendengarkan sudut pandang orang lain, dan menghormati perbedaan pendapat. Hal ini
dapat membantu meningkatkan keterampilan sosial seperti kemampuan berbicaradi
depan umum, mendengarkan dengan empati, dan mengelola konflik. Dengan demikian
melalui model pembelajaran Project Based Learning, siswa tidak hanya belajar
membuat produk, tetapi juga mengembangkan keterampilan social yang krusial untuk
berhasil dalam kehidupan sehari-hari. (Sinaga, Risma M, et al., 2022). Pengalaman
belajar peserta didik maupun konsep dibangun berdasarkan produk yang dihasilkan
dalam proses pembelajaran berbasis proyek. Grant (2002) mendefinisikan Project Based
Learning atau pembelajaran berbasis proyek merupakan model pembelajaran yang
berpusat pada peserta didik untuk melakukan suatu investigasi yang mendalam terhadap
suatu topik. Peserta didik secara konstruktif melakukan pendalaman pembelajaran
dengan pendekatan  berbasis riset terhadap permasalahan dan pertanyaan yang

berbobot, nyata, dan relevan.

Project Based Learning (PjBL) adalah model pembelajaran yang membantu peserta

didik mencari pengetahuan dengan pengalamannya sendiri dan berkolaborasi dengan
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proses dalam proses pembelajaran (Sari, Sartijono, & Sihono, 2015). Model
pembelajaran berbasis proyek yang sistematis ini melibatkan peserta didik dalam
pembentukan pengetahuan dan keterampilan melalui proses pencarian/penyelidikan
yang panjang dan terstruktur terhadap pertanyaan dan penugasan yang autentik dan
kompleks serta desain produk (Suryandari, Sajidan, Rahardjo, Prasetyo, & Fatimah,
2018). Project Based Learning adalah metode pembelajaran yang menggunakan
masalah sebagai langkah awal dalam mengumpulkan dan mengintegrasikan
pengetahuan baru berdasarkan pengalaman dalam kegiatan nyata (Diah & Riyanto,
2016; Istiningrum, 2017). Dapat disimpulkan bahwa pembelajaran berbasis proyek
adalah pekerjaan proyek yang berisi tugas-tugas kompleks berdasarkan pertanyaan dan
masalah yang menantang, dan menuntut peserta didik untuk merancang, memecahkan
masalah, mengambil keputusan, melakukan penyelidikan, dan memberikan

kesempatan kepada peserta didik untuk bekerja secara mandiri.

Project Based Learning (PjBL) menitikberatkan pada konsep inti dan prinsip dari
suatu disiplin ilmu, memfasilitasi untuk menyelidiki, memecahkan masalah, dan tugas-
tugas lain yang bermakna, berpusat pada peserta didik, dan menghasilkan produk yang
nyata (Santyasa, 2006). Dalam penerapan pembelajaran berbasis proyek ada beberapa
langkah yang harus diterapkan didalamnya. Sebagai langkah awal dalam pelaksanaan
pembelajaran berbasis proyek merupakan pertanyaan mendasar dan untuk hasilnya

adalah terciptanya suatu karya proyek peserta didik.

Model Project Based Learning merupakan model pembelajaran yang tepat dapat
diterapkan dalam proses pembelajaran, karena model pembelajaran berbasis proyek
yang berpusat pada aktivitas peserta didik selama proses pembelajaran akan
menghasilkan produk di akhir pembelajaran (Damayanti, Martha , & Gunatama,
2014).

Sedangkan Made Wena (dalam Lestari, 2015: 14) menyatakan bahwa model Project
Based Learning adalah model pembelajaran yang memberikan kesempatan kepada
pendidik untuk mengelola pembelajaran dikelas dengan melibatkan kerja proyek. Kerja

proyek merupakan suatu bentuk kerja yang memuat tugas-tugas kompleks berdasarkan
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kepada pertanyaan dan permasalahan yang sangat menantang dan menuntun peserta
didik untuk merancang, memecahkan masalah, membuat keputusan, melakukan
kegiatan investigasi, serta memberikan kesempatan peserta didik untuk bekerja secara

mandiri.

Keunggulan penerapan model Project Based Learning yaitu: “(1) meningkatkan
motivasi belajar peserta didik untuk belajar mendorong kemampuan mereka untuk
melakukan pekerjaan penting, dan mereka perlu dihargai; (2) meningkatkan
kemampuan pemecahan masalah; (3) membuat peserta didik menjadi lebih aktif dan
berhasil memecahkan problem-problem yang kompleks; (4) meningkatkan kolaborasi:
(5) mendorong peserta didik untuk mengembangkan dan mempraktikkan keterampilan
komunikasi; (6) meningkatkan keterampilan peserta didik dalam mengelola sumber; (7)
memberikan pengalaman kepada peserta didik pembelajaran dan praktik dalam
mengorganisasi proyek dan membuat alokasi waktu dan sumber-sumber lain seperti
perlengkapan untuk menyelesaikan tugas; (8) menyediakan pengalaman belajar yang
melibatkan peserta didik secara kompleks dan dirancang berkembang sesuai dunia
nyata; (9) melibatkan para peserta didik untuk belajar mengambil informasi dan
menunjukkan pengetahuan yang dimiliki, kemudian diimplementasikan dengan dunia
nyata; (10) membuat suasana belajar menjadi menyenangkan, sehingga peserta didik
maupun pendidik menikmati proses pembelajaran” (Kurniasih dalam Nurfitriyani,

2016).

Pembelajaran berbasis proyek (Project Based Learning) adalah metode pembelajaran
yang menggunakan proyek/kegiatan sebagai media. Peserta didik melakukan eksplorasi,
penilaian, interpretasi, sintesis, dan informasi untuk menghasilkan berbagai bentuk hasil
belajar. Project Based Learning atau pembelajaran berbasis proyek merupakan model
pembelajaran yang berpusat pada peserta didik untuk melakukan suatu investigasi yang
mendalam terhadap suatu topik. Peserta didik secara konstruktif melakukan pendalaman
pembelajaran dengan pendekatan berbasis riset terhadap permasalahan dan pertanyaan

yang berbobot, nyata, dan relevan.
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2.3.1 Karakteristik Project Based Learning

Karakteristik Project Based Learning memiliki karakteristik yang membedakan model

yang lain. Karakteristik tersebut, antara lain:

a.
b.

Centrality, Pada Project Based Learning proyek menjadi pusat dalam pembelajaran.
Driving question, Project Based Learning difokuskan pada pertanyaan atau masalah
yang mengarahkan peserta didik untuk mencari solusi dengan konsep atau prinsip
ilmu pengetahuan yang sesuai.

Constructive Investigation, Pada Project Based Learning, peserta didik membangun
pengetahuannya dengan melakukan investigasi secara mandiri (guru sebagai
fasilitator).

Autonomy, Project Based Learning menuntut student centered, peserta didik
sebagai problem solver dari masalah yang dibahas.

Realisme, Kegiatan peserta didik difokuskan pada pekerjaan yang serupa dengan
situasi yang sebenarnya. Aktifitas ini mengintegrasikan tugas otetik dan

menghasilkan sikap professional.

2.3.2 Tujuan Project Based Learning

Project Based Learning (PjBL) merupakan metode pembelajaran yang berpusat pada

proyek, di mana siswa terlibat dalam proses pembelajaran yang kompleks dan bermakna

untuk menyelesaikan suatu masalah atau menghasilkan suatu produk. PjBL memiliki

banyak tujuan, antara lain:

1. Melatih pengetahuan dan keterampilan substansi mata pelajaran

Melalui PjBL, siswa dapat menerapkan pengetahuan dan keterampilan yang telah
mereka pelajari di kelas dalam konteks yang nyata. Hal ini membantu siswa untuk
memahami konsep dengan lebih baik dan mengembangkan kemampuan mereka

dalam memecahkan masalah, berpikir kritis, dan berkomunikasi secara efektif.

Meningkatkan kemampuan sistematika (langkah-langkah pengerjaan)

PjBL menuntut siswa untuk merencanakan, mengatur, dan melaksanakan proyek
mereka dengan cara yang sistematis. Hal ini membantu siswa untuk
mengembangkan keterampilan manajemen waktu, pemecahan masalah, dan

pengambilan keputusan.
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3. Meningkatkan kemampuan bahasa (laporan hasil kerja)

PjBL memberikan kesempatan bagi siswa untuk mengembangkan kemampuan
bahasa mereka dalam berbagai bentuk, seperti berbicara, menulis, dan
mendengarkan. Siswa harus mampu menjelaskan ide-ide mereka, menulis laporan

hasil kerja mereka, dan mempresentasikan hasil proyek mereka kepada orang lain.

Meningkatkan kemampuan estetika (keindahan hasil kerja dan laporan)

PjBL mendorong siswa untuk menghasilkan produk yang tidak hanya fungsional
tetapi juga estetis. Hal ini membantu siswa untuk mengembangkan kreativitas,
imajinasi, dan rasa estetika mereka. Kreativitas PjBL mendorong siswa untuk
menjadi kreatif dalam menyelesaikan proyek mereka. Hal ini dapat dilihat dari
pemilihan tema, desain produk, dan penyajian laporan. Keindahan hasil kerja dan
laporan PjBL harus dibuat dengan rapi, menarik, dan estetis. Hal ini penting untuk

meningkatkan minat dan motivasi siswa dalam belajar.

2.3.3 Tahapan Project Based Learning

Seperti kita ketahui bersama model Project Based Learning akan bisa diterapkan jika

dilakukan dengan syntaks yang urut dan sesuai dengan tahapannya. Berikut adalah

langkah-langkah yang harus dilakukan meliputi:

a.

Memunculkan pertanyaan mendasar

Guru bersama dengan peserta didik menentukan tema/topik projek

Mendesain perencanaan produk

Guru memfasilitasi peserta didik untuk merancang langkah-langkah kegiatan
penyelesaian projek beserta pengelolaannnya

Menyusun jadwal pembuatan produk

Guru memberikan pendampingan kepada peserta didik melakukan penjadwalan
semua kegiatan yang telah dirancangnya

Memonitor keaktifan dan perkembangan project

Guru memasilitasi dan memonitor peserta didik dalam melaksanakan rangcangan
projek yang telah dibuat

Menguiji hasil
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Guru memfasilitasi peserta didik untuk mempresentasikan dan mempublikasikan
hasil karya
Evaluasi pengalaman belajar

Guru dan peserta didik melakukan refleksi terhadap aktivitas dan hasil tugas projek

2.3.4 Tolok Ukur Project Based Learning

Tolok Ukur Project Based Learning didasarkan penelitian yang dilakukan oleh oleh
Guo, Saab, Post, & Admiraal, (2020) yang terdiri dari 3 (tiga) tolok ukur yaitu:

1.

Cognitive outcomes

Cognitive outcomes berhubungan dengan Knowledge dan Intellectual skills.
Pengetahuan konseptual mengacu pada pengetahuan dan informasi yang telah
dipahami dan diperoleh peserta didik dari materi pelajaran. Sedangkan Intellectual
skills berkaitan dengan seperangkat kemampuan domain-spesifik dan generik yang
terlibat dalam proses berpikir, seperti penalaran, pemahaman, kemampuan berpikir,

pemecahan masalah, dan keterampilan pengambilan keputusan.

Affective outcomes

Affective outcomes berhubungan dengan Perceptions of the benefit dan Perceptions
of experience. Perceptions of the benefit meliputi pembelajaran, kegiatan belajar,
dan tugas. Sedangkan Perceptions of experience meliputi delapan jenis
kecenderungan emosi peserta didik disajikan, yaitu senang, sedih, marah, kecewa,
terkejut, bangga, jatuh cinta, dan takut.

Behavioral outcomes

Behavioral outcomes berhubungan dengan Engagement dan completion.
Engagement meliputi interaksi pelajar dengan materi kursus dan waktu-biaya per
aktivitas sesi dinilai, seperti kuliah mulai/selesai/revisit dan penilaian
upaya/lulus/revisit. Sedangkan Completion meliputi (a) mempertimbangkan dan
menerapkan pandangan yang berbeda, (b) mempertimbangkan kembali strategi

yang digunakan, dan (c) mengadopsi metode berbasis disiplin
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2.4 Penelitian Terdahulu

Penelitian ini membahas tentang Implementasi Model Pembelajaran Teaching Factory
(TeFa) Dan Project Based Learning (PjBL) Terhadap Kinerja “Produktif Dan
Edukatif” Pada Mata Pelajaran Peminatan Sekolah Menengah Kejuruan Pusat
Keunggulan. Penulis telah membaca dan mengamati berbagai macam penelitian baik
yang berupa jurnal maupun dalam bentuk disertasi tetapi hanya sedikit penelitian yang
serupa dan sama dengan penelitian yang penulis teliti. Akan tetapi, ada beberapa
penelitian yang dapat dijadikan refrensi karena memiliki beberapa kemiripan terutama

dari segi beberapa variabel yang ditelitinya.

Tabel 2.2 Penelitian Terdahulu

No Jurnal Referensi Definisi & Tujuan, Objek Kesimpulan Hasil
Dimensi Penelitian dan Alat Penelitian
Variabel Analisis
Penelitian
1. | Nama Peneliti: Vaiabel Tujuan Penelitian: | Analisis kami
Veselov, G. E., | Penelitian: Untuk menunjukkan bahwa
Pljonkin, A. P., & ) mengembangkan integrasi  pembelajaran
Fedotova, A. Y. |1l Project- peserta didik | berbasis  proyek  di
(2019, June). based_ kemampuan mereka | universitas kami telah
learning . L
2 education untuk_ m_emahaml berlfontrlbum pada
Judul penelitian: esensi dari proses | peningkatan persentase
Project-based informasi dalam | pekerjaan mahapeserta
learning as an masyarakat dan | didik pascasarjana kami
effective method in kegiatan  rekayasa; | oleh perusahaan bisnis
education. Untuk menciptakan | dan peningkatan Kinerja
Sumber: pemikiran kreatif | akademik peserta didik
In Proceedings of the dan kemampuan | dalam mata pelajaran
2019  International kerja  tim  pada | teknik sekutu. Mari Kita
Conference on peserta didik; Untuk | perhatikan bahwa hasil
Modern Educational mengembangkan paling  efektif  dari
Technology (pp. 54- kemampuan peserta | kegiatan berbasis proyek
57). didik dalam | universitas adalah
identifikasi dan | munculnya startup (atau
interpretasi yang | mendirikan perusahaan
tepat dari esensi | startup). Entitas inovatif
kegiatan berbasis | berskala kecil semacam
proyek dan terkait | ini, yang didirikan oleh
teknologi dalam | peserta  didik  kami,
konteks TI; dan | biasanya berafiliasi
untuk dengan universitas:
mengembangkan mereka adalah indikator
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keterampilan  yang | terbaik dari kemajuan

diperlukan untuk | yang baik dalam

penelitian  teoritis | pengembangan kegiatan

dan  eksperimental | berbasis proyek

independen.

Objek Penelitian:

Mahapeserta  didik

Universitas IT

Alat Analysis:

Kualitatif
Nama Peneliti: Variabel Tujuan Penelitian: | Hasil penelitian
Azizah, D. N., | Penelitian: Untuk  mengetahui | menyimpulkan  bahwa
Muslim, S., Achmad, Teaching  Factory | Teaching Factory terdiri
R. N., Lukmantoro, | 1 Teaching sebagai model | dari perencanaan,
D, Farida, u., E/Iagéglry pembelajaran pengorganisasian,
Ciptono, A., & Joko, berbasis industri | pelaksanaan, dan
J. (2019). yang memanfaatkan | evaluasi. Teaching

unit produksi | Factory yang
Judul penelitian: sebagai tempat | dikembangkan
Development of menjalankan proses | terintegrasi dengan unit
Teaching Factory produksi dan bisnis; | produksi yang digunakan
Model At Vocational Objek Penelitian: untuk praktik peserta
High School (VHS) Sekolah  Menengah | didik, sehingga lulusan
In Indonesia. Kejuruan (SMK) Di | SMK menjadi
Sumber: Indonesia berkualitas dan  siap
Indonesian Journal of Alat Analysis: memasuki dunia kerja.
Learning Education Focus Group
and Counseling, 2(1), Discussion (FGD)
9-16.
Nama Peneliti: Variabel Tujuan Penelitian: | Hasil penelitian
Islami, F., Witono, | Penelitian: Tujuan penelitian ini | menunjukkan: 1)
A. H., & Hakim, M. adalah menganalisis | perencanaan
(2021). 1. Teaching perencanaan, pembelajaran  berbasis

E:g;?jry_ pelaksanaan, faktor | Teaching Factory

Judul penelitian: Learning pendukung, dan | mengikuti aturan dan
Teaching  Factory- Management | Penghambat prosedur yang berlaku
Based Learning keberhasilan mulai dari persiapan,
Management in-State pelaksanaan analisis kebutuhan,
Vocational High Teaching  Factory | pengambilan keputusan,
School 4 Mataram. learning (TEFA) di | perencanaan  program,
Sumber: SMK  Negeri 4 | dan pemenuhan rencana
International Journal Mataram. program Kerjasama tim;
of Multicultural and Objek Penelitian: 2) pelaksanaan
Multireligious SMK  Negeri 4 | pembelajaran  berbasis
Understanding, 8(7), Mataram. TEFA dilakukan dengan
479-488 Alat Analysis: dua pola, vyaitu: a)

qualitative pembelajaran Teaching

approach

Factory di lingkungan
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descriptive method

sekolah; b) pembelajaran
TEFA di lingkungan
industri;  (3)  faktor
pendukung; a) kemitraan
yang baik  dengan

IDUKA, Asosiasi
Profesi, LSP P-1, dan
stakeholder, b)

kurikulum  memenuhi
SKKNI dan berbasis
kearifan lokal, c) level
Teaching Factory
learning level 4 (PBET)
dengan sistem rotasi, dan
e ) guru Dbersertifikat
profesional; 4) faktor
penghambat: a) belum
terlaksananya jadwal
sistem blok; b) jumlah
guru masih terbatas; c)
ruang dan peralatan
perak yang tidak
memadai; d) belum ada
technopark.

Nama Peneliti: Variabel Tujuan Penelitian: | Hasilnya menunjukkan
Almulla, M.  A. | Penelitian: penelitian ini | bahwa  teknik  PBL
(2020). _ bertujuan untuk | meningkatkan
1. project- mengembangkan keterlibatan peserta didik

Judul penelitian: Feffrﬂng keefektifan dengan memungkinkan
The effectiveness of (PBL) pendekatan PBL, | berbagi pengetahuan dan
the project-based sebagai cara untuk | informasi serta diskusi.
learning (PBL) melibatkan  peserta | Dengan demikian,
approach as a way to didik dalam | pendekatan PBL sangat
engage students in pembelajaran  serta | direkomendasikan untuk
learning. memasukkan penggunaan pendidikan
Sumber: literatur tentang | oleh peserta didik dan
Sage Open, 10(3), metode PBL untuk | harus  didorong  di
2158244020938702. tujuan pendidikan. perguruan tinggi.

Objek Penelitian:

124 guru  yang

menggunakan

pendekatan PBL

Alat Analysis:

Structural equation

modeling (SEM)
Nama Peneliti: Variabel Tujuan Penelitian: | Hasil penelitian
Ismuwardani, Z., | Penelitian: Tujuan penelitian ini | menunjukkan adanya
Nuryatin, A, & adalah untuk | peningkatan yang

1. Project
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Doyin, M. (2019). Based mengetahui signifikan penerapan
Learning pengaruh model | Project Based Learning
Judul penelitian: model Project Based | terhadap kreativitas dan
Implementation  of 2. ;:%atlwtyself_ Learning terhadap | kemandirian
Project Based reliance peningkatan keterampilan ~ menulis
Learning model to kreativitas dan | puisi. Berdasarkan uji N-
increased  creativity kemandirian peserta | Gain menunjukkan
and self-reliance of didik pada | peningkatan Kkreativitas
students on poetry keterampilan peserta didik sebesar
writing skills. menulis puisi. 0,45 (sedang). Indikator
Sumber: Objek Penelitian: nilai-nilai kreativitas
Journal of Primary SD Negeri 1 | dibagi menjadi tiga poin
Education, 8(1), 51- Wangkelang yaitu kelancaran,
58. Lemahabang District | fleksibilitas, dan
of Cirebon. orisinalitas. Kemandirian
Alat Analysis: peserta didik terhadap
Pre-Experimental keterampilan menulis
One Group (pretest | puisi setelah penerapan
posttest) model Project Based
Learning terdapat pada
kategori tinggi.
Nama Peneliti: Variabel Tujuan Penelitian: | Hasil penelitian
Rohaeni, E., | Penelitian: Tujuan khusus | menyatakan bahwa: 1)
Trisnamansyah, S, penelitian ini adalah | perencanaan  Teaching
Wasliman, 1., 1. Teaching untuk  mengetahui: | Factory bidang
Sauri, S. (2021). ) ::rﬁgtr(c))?;ng 1) perencanaan | kurikulum, sarana
' the Teaching  Factory; | prasarana dan
Judul penelitian: Competence | (2) organisasi | pembiayaan sudah
Implementation  of Teaching  Factory; | terlaksana dengan baik,
Teaching Factory in 3 implementasi | namun bidang sumber
Improving the Teaching Factory; | daya manusia  perlu
Competence of 4) evaluasi | direncanakan
Vocational High pelaksanaan peningkatan kompetensi
School Students Teaching  Factory; | guru; 2)
(SMK). (5) kemitraan dalam | pengorganisasian
Sumber: implementasi Teaching Factory sudah
Journal of Social Teaching Factory; | terlaksana dengan baik,
Science, 2(5),  598- (6) permasalahan | namun perlu dibuatkan
609. dan solusi dalam | SOP (Standard
pelaksanaan Operating  Procedure)
Teaching  Factory; | kegiatan; 3) Pelaksanaan
(7)  hasil  yang | Teaching Factory sudah
diperoleh dari | berjalan dengan baik
pelaksanaan didukung dengan
Teaching Factory. perangkat Jobsheet,
Objek Penelitian: namun diperlukan
Vocational High | kegiatan verifikasi dan
School Students | validasi terhadap
(SMK) Jobsheet yang
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Alat Analysis:
qualitative

approach
descriptive
collection
techniques

with
data

digunakan; 4) Kegiatan

evaluasi Teaching
Factory telah berjalan
sangat baik; 5)

Kemitraan di Teaching
Factory sudah berjalan
baik  untuk  produk
Lemon Juice, Herbs way
dan Yoghurt, namun
perlu ditambah jumlah
mitra industri untuk jenis
produk lainnya;  6)
Solusi masalah
peningkatan kompetensi
guru ditangani melalui
magang  internal  di
kegiatan Teaching
Factory dan menjadi
pengawas Praktek Kerja
Industri; 7) Hasil yang
diperoleh dari kegiatan
pelaksanaan  Teaching
Factory dapat
meningkatkan
kompetensi hard kill dan
soft skill peserta didik
sebesar 78,26%.

Nama Peneliti:
Dewi, S. S, &
Sudira, P. (2018).

Judul penelitian:
The contribution of
Teaching Factory
program
implementation ~ on

work readiness of
vocational high
school students in
Makassar.

Sumber:

J. Educ. Sci.
Technol, 4(2), 126-
131.

Variabel
Penelitian:

1. Teaching
Factory
program

2. work
readiness

Tujuan Penelitian:
Penelitian ini
bertujuan untuk
mengungkap
kontribusi
pelaksanaan
program  Teaching
Factory terhadap

kesiapan kerja
peserta didik
Sekolah  Menengah
Kejuruan (SMK) di
Makassar.

Objek Penelitian:
vocational high
school students in
Makassar.

Alat Analysis:
quantitative
approach with
causal comparative

Hasil penelitian
menunjukkan bahwa
terdapat pengaruh yang
signifikan antara
kontribusi  pelaksanaan
program Teaching
Factory terhadap

kesiapan Kkerja peserta
didik SMK di Makassar

dengan kontribusi
sebesar 34,6%. Hasil
tersebut  menunjukkan
bahwa pelaksanaan
program Teaching
Factory SMK  perlu
dioptimalkan untuk

meningkatkan kesiapan
kerja peserta didik SMK
sehingga tingkat
penyerapan tenaga kerja
lulusan SMK semakin
meningkat.
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8. | Nama Peneliti: Variabel Tujuan Penelitian: | Berdasarkan pengujian
Handoyono, N. A., & | Penelitian: Tujuan penelitian ini | uji hipotesis disimpulkan
Johan, A. B. (2020, adalah untuk | bahwa model PjBL
December). 1. Project- mengetahui  hasil | dengan benda nyata

based_ belajar model PjBL | memberikan hasil belajar

L learning . . .
Judul penelitian: menggunakan media | yang lebih baik
Project-based benda nyata lebih | dibandingkan  dengan
learning model with baik daripada | metode konvensional
real object in metode terhadap hasil belajar
vocational school konvensional pada | gambar teknik.
learning. mata pelajaran
Sumber: gambar teknik.
In Journal of Physics: Objek Penelitian:
Conference peserta didik kelas X
Series (Vol. 1700, TP yang berjumlah
No. 1, p. 012045). 42 peserta didik
IOP Publishing. Alat Analysis:

analisis uji-t

9. | Nama Peneliti: Variabel Tujuan Penelitian: | Hasil temuan
Wahjusaputri, S., | Penelitian: Penelitian ini | mengungkapkan bahwa:
Fitriani, S., & El bertujuan untuk | [1] prinsip dasar
Khulugo, 1. (2017, | 1. Teaching mengetahui Teaching Factory adalah
April). 5 gglc(;gz,s implementasi integrasi pengalaman

Competence Teaching  Factory | kerja ke dalam
Judul penelitian: dan implikasinya | kurikulum sekolah; [2]
The Implementation dalam peningkatan | Dalam evaluasi kegiatan
of Teaching Factory kompetensi  peserta | Teaching Factory; dan
and Its Implication to didik  SMK  di | [3] diperlukan
Vocational High Kawasan Industri | reorientasi dan
School Student’s Jakarta. revitalisasi  kurikulum
Competence in the Objek Penelitian: yang sejalan dengan
Industrial Area of Vocational High | tuntutan lulusan SMK.
Jakarta Province, School in  the
Indonesia. Industrial Area of
Sumber: Jakarta  Province,
In Proceeding Indonesia
Kolokium Doktor dan Alat Analysis:
Seminar Hasil Paired Samples T
Penelitian Test
UHAMKA (Vol. 1,
No. 2, pp. 21-28).

10. | Nama Peneliti: Variabel Tujuan Penelitian: | Hasil penelitian
Khoiron, A. M. | Penelitian: Penelitian ini | menunjukkan penerapan
(2016). mengkaji tingkat | model Teaching Factory

1. Teaching signifikansi  model | learning (X)

Judul penelitian: Facto_ry pembelajaran memberikan  kontribusi
Learning . .

The Influence Of Teaching  Factory | yang signifikan dengan

2. occupational
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Teaching Factory readiness terhadap  kesiapan | persentase 22,80%
Learning Model kerja peserta didik. terhadap kesiapan kerja
Implementation  To Objek Penelitian: (Y). Hasil ini
The mahapeserta  didik | menunjukkan bahwa
Students’occupational program studi | penerapan Teaching
Readiness. Pendidikan  Teknik | Factory dalam proses
Sumber: Otomotif  Fakultas | pembelajaran sangat
Jurnal  Pendidikan lmu Pendidikan | dianjurkan bagi para
Teknologi dan Universitas  Negeri | pendidik SMK  baik
Kejuruan, 23(2), 122- Semarang dosen maupun guru.
129. Alat Analysis: Pelaksanaannya  dapat
pendekatan disesuaikan dengan
kuantitatif dengan | kondisi dan  sumber
kausal komparatif | belajar yang tersedia di
lembaga pendidikan

tersebut

11. | Nama Peneliti: Variabel Tujuan Penelitian: | Hasil utama dari
Mourtzis, D. (2018). Penelitian: Analisis konsep | Teaching Factory yang

1. Skills Teaching  Factory | diusulkan adalah
Judul penelitian: 2. Competence | yang disesuaikan | pelatihan para insinyur
Development of skills | 3. Teaching dengan  kebutuhan | muda  untuk  dapat
and competences in Factory paradigma Industri | bekerja dalam kelompok
manufacturing 4.0 dan memberikan hasil
towards education Objek Penelitian: yang nyata  dalam
4.0 A Teaching manufaktur Industri | kondisi produksi yang
Factory  approach. 4.0 mendekati nyata.
In Proceedings of 3rd Alat Analysis:
International Kualitatif
Conference on the
Industry 4.0 Model
for Advanced
Manufacturing: AMP
2018 3 (pp. 194-210).
Sumber:
Springer International
Publishing.

12. | Nama Peneliti: Variabel Tujuan Penelitian: | Perusahaan manufaktur
Mavrikios, D., | Penelitian: Tujuannya  adalah | dapat mengalihdayakan
Georgoulias, K., & | 1. Teaching untuk proyek  teknik  yang
Chryssolouris, G. Factory memaksimalkan sesuai kepada kaum
(2019) 2. Education dampak yang | muda dengan pikiran

relevan dan | “segar” dan pemikiran
Judul penelitian: mempercepat yang tidak biasa, dan
The Teaching perubahan juga mendapatkan akses
Factory Network: A paradigma  dalam | ke sejumlah besar talenta
new collaborative pendidikan dan | muda untuk kolaborasi
paradigm for pelatihan dan/atau rekrutmen
manufacturing manufaktur jangka panjang.
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education.
Sumber:

Procedia
Manufacturing, 31,
398-403

Objek Penelitian:
Akademik dan
indunstri

Alat Analysis:
kualitatif

Universitas akan dapat

menawarkan kepada
peserta didik mereka
pendekatan pelatihan
unik berdasarkan
pengalaman pabrik
nyata, pemecahan
masalah kehidupan

nyata, belajar dari para
profesional & praktisi,
dan memaparkan peserta
didik mereka ke
kumpulan besar calon
pemberi kerja di masa
depan.

13. | Nama Peneliti: Variabel Tujuan Penelitian: | Dalam  konteks ini,
Mavrikios, D., | Penelitian: Tujuan  tradisional | optimalisasi  kapasitas
Alexopoulos, K., maksimalisasi melampaui tujuan
Georgoulias, K., | 1. Teaching kapasitas, juga | tradisional
Makris, S., Michalos, Factory berkontribusi untuk | maksimalisasi kapasitas,
G., & Chryssolouris, | 2 Educational | weyntungan dan nilai | juga berkontribusi untuk
G. (2019). organisasi. Memang, | keuntungan dan nilai

manajemen lean dan | organisasi. Memang,
Judul penelitian: pendekatan manajemen lean dan
Using Holograms for peningkatan pendekatan peningkatan
visualizing and berkelanjutan berkelanjutan
interacting with menyarankan menyarankan
educational content in optimalisasi optimalisasi  kapasitas
a Teaching Factory. kapasitas  daripada | daripada maksimalisasi.
maksimalisasi.
Sumber: Objek Penelitian:
Procedia
Manufacturing, 31, Alat Analysis:
404-410.

14. | Nama Peneliti: Variabel Tujuan Penelitian: | Konsep Teaching
Mavrikios, D., | Penelitian: tantangan, terkait | Factory Network (TFN)
Georgoulias, K., & kesenjangan dan | disarankan sebagai
Chryssolouris, G. | 1. Teaching kekurangan paradigma berbasis
(2018). Factory keterampilan ~ dan | jaringan yang

2. Development | wompetensi  tenaga | ditinggikan untuk
Judul penelitian: dan Outlook | kerja, dapat | manufaktur pendidikan,
The Teaching diidentifikasi di | menghubungkan
Factory  paradigm: berbagai sektor | bersama permintaan dan
Developments  and industri. penawaran pelatihan,
outlook. Objek Penelitian: dalam jaringan pelaku
Sumber: industri dan
Procedia Alat Analysis: akademik/penelitian.
Manufacturing, 23, 1- Kualitatif
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6.

15. | Nama Peneliti: Variabel Tujuan Penelitian: | Program Teaching
Habiba, P. G. S., | Penelitian: Penelitian ini | Factory, yang
Sujanto, B., & bertujuan untuk | memberikan hasil positif
Karnati, N. (2020). 1. Teaching mengetahui berupa terciptanya

factory perbedaan  kinerja | budaya industri yang
Judul penelitian: pelaksanaan mampu  meningkatkan
Evaluation of program  Teaching | kompetensi produktif
Implementation  of Factory di SMK | dan menumbuhkan jiwa
Teaching Factory Negeri Jakarta | wirausaha peserta didik,
Programs in State Selatan dengan | serta menghasilkan
Vocational  School, standar. produk/jasa yang
South Jakarta. Objek Penelitian: memiliki nilai tambah
Sumber: Big Mouta dengan kualitas yang
International Journal Alat Analysis: dapat  diserap dan
of Education and EDM diterima oleh
Research, 8(1), 157- masyarakat. ini
164.

16. | Nama Peneliti: Variabel Tujuan Penelitian: | Hasil  kognitif  (yaitu
Guo, P., Saab, N., | Penelitian: Pembelajaran pengetahuan dan strategi
Postt L. S, & berbasis proyek | kognitify  dan  hasil
Admiraal, W. (2020). | 1- PIiBL (PjBL)  dipahami | perilaku (yaitu

2. Education sebagai pendekatan | keterampilan dan
Judul penelitian: yang  menjanjikan | keterlibatan) diukur
A review of project- yang meningkatkan | dengan kuesioner,
based learning in pembelajaran peserta | rubrik, tes, wawancara,
higher education; didik di pendidikan | observasi, jurnal refleksi
Student outcomes and tinggi. diri, artefak, dan data
measures. Objek Penelitian: log. Hasil kinerja artefak
Sumber: dinilai  oleh  rubrik.
International journal Alat Analysis: Pencarian masa depan
of educational Kualitatif harus menyelidiki lebih
research, 102, lanjut tentang proses
101586. belajar peserta didik dan
produk akhir. Instrumen
pengukuran dan analisis
data juga harus
ditingkatkan  Instrumen
dan analisis data juga

harus ditingkatkan.

17. | Nama Peneliti: Variabel Tujuan Penelitian: | Kami berhasil
Maros, M., | Penelitian: mengkaji efektivitas | membuktikan  efisiensi
Korenkova, M., Fila, ) pengajaran ekonomi | pengajaran yang lebih
M., Levicky, M., & 1. PjBL melalui tinggi menggunakan
Schoberova, M. | 2. Effectiveness | yompelajaran pembelajaran  berbasis
(2021). berbasis proyek proyek dibandingkan

Objek Penelitian:

dengan pengajaran
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Judul penelitian:
Project-based

learning  and
effectiveness:
evidence fr
Slovakia.
Sumber:

Interactive Learn
Environments, 1-9.

its

om

ing

123 peserta didik
menjadi  kelompok
kontrol dan
eksperimen.

Alat Analysis:
parametric

sample t-test

two-

visual verbal tradisional.
Kami  berpikir bahwa
pembelajaran  berbasis
proyek memiliki
tempatnya di antara
metode pengajaran,
karena ia juga memiliki
keunggulan lain
dibandingkan pengajaran
tradisional.

18. | Nama Peneliti: Variabel Tujuan Penelitian: | Hasil penelitian
Ngereja, B., Hussein, | Penelitian: Tujuan dari studi | menunjukkan bahwa
B., & Andersen, B. yang menjadi dasar | penggabungan tugas
(2020). 1. PjBL makalah ini adalah | berbasis proyek

2. Performance untuk  melakukan | memiliki dampak positif

Judul penelitian: Evaluation evaluasi kinerja | ternadap pembelajaran,
Does  project-based pembelajaran peserta | motivasi, dan kinerja
learning (PBL) didik untuk kursus | peserta didik baik dalam
promote student pengantar dalam | jangka pendek maupun
learning? a manajemen  proyek | jangka panjang.
performance di lembaga
evaluation. pendidikan tinggi di
Sumber: Norwegia.
Education Obijek Penelitian:
Sciences, 10(11), 330. 100 mahapeserta

didik manajemen

proyek

Alat Analysis:

Kuantitatif

19. | Nama Peneliti: Variabel Tujuan Penelitian: | Hasil penelitian
Abuhmaid, A. M. | Penelitian: Studi saat ini | menunjukkan sikap
(2020). meneliti persepsi | positif  di  kalangan

L EfﬁCie_”Cy peserta didik tentang | peserta  didik  (baik
Judul penelitian: 2. Learning dampak lingkungan | online maupun di kelas)
The Efficiency of Eviromental | pembelajaran online | terhadap ~ pembelajaran
Online Learning 3. PJBL pada metode | berbasis proyek. Selain
Environment for pengajaran berbasis | itu, hasil  penelitian
Implementing proyek. menunjukkan bahwa
Project-Based Objek Penelitian: peserta didik di dalam
Learning:  Students' Universitas kelas memiliki
Perceptions. Hashemite di | pandangan yang lebih
Sumber: Yordania kuat terhadap
International Journal Alat Analysis: pembelajaran  berbasis
of Higher One-Way ANOVA | proyek dibandingkan
Education, 9(5), 76- dengan peserta didik
83. yang belajar  secara

daring.
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20.

Nama Peneliti:
Sharma, A., Dutt, H.,
Sai, C. N. V., & Naik,
S. M. (2020).

Judul penelitian:

Impact of Project
Based Learning
methodology in
engineering.
Sumber:

Procedia Computer

Science, 172, 922-
926.

Variabel

Penelitian:

1. PjBL

Tujuan Penelitian:
menjelaskan
bagaimana
pembelajaran
berbasis
membantu
didik
memperoleh
pengetahuan praktis
dan teknis

Objek Penelitian:

proyek
peserta
dalam

Alat Analysis:

Hasilnya Dalam
pengalaman

pembelajaran  berbasis
proyek yang efektif,

peserta didik secara aktif
terlibat dalam
pengambilan keputusan
dan manajemen waktu.
Mereka dengan percaya
diri mengelola tanggung
jawab  bersama tim
mereka, dan
mengembangkan produk
dan kinerja berkualitas
dalam tenggat waktu.
Mereka peserta tidak
hanya menjadi lebih baik
dalam keterampilan
teknis dan praktis tetapi
juga  mengembangkan
keterampilan

kepemimpinan dan
teknis  mereka yang
membantu mereka
menjadi warga

masyarakat masa depan
yang lebih baik.
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Persamaan penelitian sebelumnya dengan penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Objek yang diteliti adalah sama-sama tentang model pembelajaran Teaching
Factory (TeFa) dan Project Based Learning (PjBL)

2. Prinsip dasar Teaching Factory adalah integrasi pengalaman kerja ke dalam
kurikulum sekolah

3. Dalam evaluasi kegiatan Teaching Factory; dan diperlukan reorientasi dan
revitalisasi kurikulum yang sejalan dengan tuntutan lulusan SMK.

Sedangkan perbedaan penelitian sebelumnya dengan penelitian ini adalah sebagai

berikut:

1. Subjek dalam penelitian sebelumnya adalah SMK dengan jurusan teknik,
sedangkan penelitian ini pada SMK Pusat Keunggulan SMK Negeri 4 Bandar
Lampung sektor Hospitality.

2. Fokus dalam penelitian sebelumnya adalah salah satu model pembelajaran
sedangkan pada penelitian ini fokus penelitiannya meningkatkan kinerja produktif
dan edukatif dengan model pembelajaran Teaching Factory (TeFa) dan Project
Based Learning (PjBL)

2.5 Kerangka Pikir

Berdasarkan dari latar belakang dan penelitian-penelitian terdahulu yang telah
dilakukan  sebelumnya, maka penelitian ini  memiliki  tujuan  untuk
mengimplementasikan Model Pembelajaran Teaching Factory (TeFa) Dan Project
Based Learning (PjBL) untuk meningkatkan Kinerja “Produktif Dan Edukatif” Pada
Mata Pelajaran Peminatan Sekolah Menengah Kejuruan Pusat Keunggulan.

Tujuan Teaching Factory adalah untuk mempersiapkan lulusan SMK menjadi tenaga
kerja, dan berwirausaha, mengembangkan karakter dan etos kerja, membantu peserta
didik memilih bidang kerja yang sesuai dengan kompetensinya, menumbuhkan
kreativitas peserta didik melalui pembelajaran. dengan melakukan, memberikan
keterampilan yang dibutuhkan di dunia kerja, memperluas cakupan kesempatan
rekrutmen bagi lulusan SMK, dan membantu peserta didik SMK dalam mempersiapkan
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diri menjadi tenaga kerja, dan membantu menjalin kerjasama dengan dunia kerja nyata.
dunia kerja, serta peningkatan kualitas hasil pembelajaran dari sekedar pelatihan
berbasis kompetensi menjadi pembelajaran yang memberikan kemampuan

menghasilkan produk (jasa berbasis pelatihan) (Azizah, et al. 2019).

Hasil penelitan yang dilakukan oleh Purwanto (2022) Teaching Factory berpengaruh
terhadap minat berwirausaha peserta didik SMK. Artinya dengan meningkatkan
program Teaching Factory akan meningkatkan minat berwirausaha peserta didik SMK.
Hasil penelitian yang sama temukan oleh Sunarsi et al. (2020); Quddus et al. (2020);
Rohman et al. (2020); Sutopo et al. (2017); Yoto et al. (2020) Teaching Factory
mengintegrasikan proses pembelajaran untuk menghasilkan produk dan jasa yang
bernilai jual untuk menghasilkan nilai tambah bagi sekolah, artinya proses Teaching

Factory dapat menanamkan jiwa kewirausahaan bagi peserta didik.

Penggunaan model PjBL bertujuan untuk meningkatkan hasil belajar melalui hasil
pengolahan data di atas. Beberapa keunggulan PjBL adalah motivasi; keterampilan
memecahkan masalah; kolaborasi; kemampuan mengelola sumber daya; dan
manajemen (English, & Kitsantas, 2013). Kemudian penggunaan benda nyata
memberikan kesempatan seluas-luasnya kepada peserta didik untuk mempelajari materi
dalam situasi nyata dan memberikan pengalaman untuk memaksimalkan alat inderanya

masing-masing (Ibrahim & Sudjana, 2010).

Ralph (2015) mengulas empat belas studi yang mengadopsi PjBL dalam pendidikan
STEM (Science, Technology, Engineering, and Mathematics). Students are urged to
participate in meaningful learning by comprehending a topic and exploring it through a
project activity using the STEM-PjBL approach (Furi et al., 2018; Thahir et al., 2020)

STEM education merupakan sistem pendidikan yang dapat mengembangkan
kemampuan siswa dalam pemecahan masalah, lebih inovatif, mandiri, dan dapat

menghubungkan apa dipelajari di sekolah dengan kegiatan sehari-hari.

Ternyata PjBL meningkatkan perkembangan pengetahuan dan keterampilan peserta

didik. Peserta didik juga merasa bahwa PjBL mendorong kolaborasi dan negosiasi
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mereka di dalam kelompok. Namun, beberapa peserta didik melaporkan kurangnya
motivasi untuk kerja sama tim. Hasil Penelitian Aksela, & Haatainen, (2019)
mengungkapkan bahwa Para guru menganggap Project Based Learning sangat berguna
untuk digunakan dalam pengajaran mereka sehingga mendorong 1) pembelajaran dan
motivasi peserta didik atau guru, 2) kolaborasi dan rasa kebersamaan di tingkat sekolah,
3) pembelajaran yang berpusat pada peserta didik, dan 4) membawa keserbagunaan
untuk pengajaran mereka. Namun, aspek yang paling menantang dari penggunaan PBL
dalam praktiknya adalah: 1) organisasi proyek (misalnya manajemen waktu), 2)

masalah teknis, 3) sumber daya, 4) tantangan terkait peserta didik, dan 5) kolaborasi.

Gambar 2.5 kerangka model penelitian ini adalah sebagai berikut:



Gambar 2.5 Kerangka Pikir
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I11. METODE PENELITIAN

3.1. Jenis dan Desain Penelitian

Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif kualitatif, yaitu untuk mengeksplorasi
dan memahami makna individu atau kelompok yang dianggap berasal dari masalah
sosial atau manusia (Creswell, 2017). Menurut Moleong, (2017), penelitian kualitatif
adalah prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis
atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang diamati.

Tujuan dari penelitian deskriptif kualitatif adalah untuk menggambarkan, melukiskan,
menerangkan, menjelaskan dan menjawab secara lebih rinci permasalahan yang akan
diteliti dengan mempelajari semaksimal mungkin seorang individu, suatu kelompok
atau suatu kejadian. Dalam penelitian kualitatif manusia merupakan instrumen
penelitian dan hasil penulisannya berupakata-kata atau pernyataan yang sesuai dengan

keadaan sebenarnya.

Peneliti menggunakan metode penelitian deskriptif kualitatif karena penelitian ini
mengeksplor fenomena proses penerapan Teaching Factory dan Project Based
Learning dalam meningkatkan kualitas kinerja peserta didik secara Produktif dan
Edukatif di SMK Negeri 4 Bandar Lampung. Selain itu penelitian ini juga bersifat
induktif dan hasilnya lebih menekankan makna.

3.2. Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mendapat gambaran dan informasi yang lebih jelas,
lengkap, serta memungkinkan dan mudah bagi peneliti untuk melakukan penelitian
observasi. Oleh karena itu, maka penulis menetapkan lokasi penelitian di SMK Negeri

4 Bandar Lampung sebagai salah satu Sekolah Menengah Kejuruan Pusat Keunggulan.
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3.3. Subjek Penelitian

Pada penelitian kualitatif tidak menggunakan istilah populasi, karena penelitian
kualitatif berangkat dari kasus tertentu yang ada pada situasi sosial tertentu dan hasil
kajiannya tidak akan diberlakukan ke populasi, tetapi ditransferkan ke tempat lain pada
situasi sosial yang memiliki kesamaan dengan situasi sosial pada kasus yang dipelajari.
Sugiyono. (2009: 215) mengungkapkan bahwa dalam penelitian kualitatif tidak
menggunakan istilah populasi, tetapi dinamakan social situation atau situasi sosial
yang terdiri dari tiga elemen, yaitu tempat (place), pelaku (actors), dan aktivitas

(activity) yang berinteraksi secara sinergis.

Sugiono (2009: 216) mengemukakan bahwa sampel dalam penelitian kualitatif bukan
dinamakan responden, tetapi sebagai nara sumber, atau partisipan, informan, teman
dan guru dalam penelitian. Selain itu, sampel juga bukan disebut sampel statistik,
tetapi sampel teoritis, karena tujuan penelitian kualitatif adalah untuk menghasilkan
teori. Penentuan sampel dalam penelitian kualitatif dilakukan saat peneliti mulai

memasuki lapangan dan selama penelitian berlangsung.

Subjek penelitian ini adalah peserta didik SMK Negeri 4 Bandar Lampung yang
merupakan informan utama. Sebagai triangulasi, peneliti memanfaatkan Kepala
Sekolah SMK Negeri 4 Bandar Lampung, Wakil kepala sekolah bidang kurikulum,
Ketua Program Keahlian, dan Guru Kejuruan. SMK Negeri 4 Bandar Lampung
merupakan salah satu SMK Pusat Keunggulan yang ada di Provinsi Lampung.
Pemilihan subjek dilakukan dengan cara memilih informan dari beberapa peserta
didik, beberapa guru kejuruan, ketua program keahlian, wakil kepala bidang

kurikulum, dan kepala sekolah sehingga hasil penelitian lebih representatif.

3.4. Jenis Data Penelitian
Berdasarkan permasalahan diatas maka jenis data yang digunakan adalah jenis data

primer dan jenis data sekunder.
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3.4.1 Data primer

Data Primer merupakan sumber data yang langsung memberikan data kepada pemilik
data (Sugiyono, 2016:137). Dalam penulisan ini diperoleh data yang diamati secara
langsung di SMK N 4 Bandar Lampung yang merupakan hasil data yang diambil
dengan cara wawancara kepada informan yaitu Peserta didik, Guru Kejuruan, Ketua
Program Keahlian, Wakil Kepala Bidang Kurikulum, Dan Kepala Sekolah.

3.4.2 Data Sekunder

Pengertian dari Data sekunder menurut Sugiyono (2016:137) adalah sumber yang tidak
langsung memberikan data kepada pemilik data, misalnya lewat orang lain atau
dokumen. Dalam penelitian ini data sekunder yang dimaksud adalah berupa data
kurikulum, modul pembelajaran, data fasilitas yang digunakan, dan dokumen kerja

sama antara sekolah dengan industri di Bandar Lampung.

3.5. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data menurut adalah cara-cara yang dapat digunakan oleh
peneliti untuk mengumpulkan data, di mana cara tersebut menunjukan pada suatu yang
abstrak, tidak dapat di wujudkan dalam benda yang kasat mata, tetapi dapat
dipertontonkan penggunaannya (Arikunto, 2013). Dalam hal pengumpulan data ini,
peneliti terjun langsung pada objek penelitian untuk mendapatkan data yang valid,

maka peneliti menggunakan metode sebagai berikut:

3.5.1 Observasi Kualitatif

Observasi kualitatif dilakukan ketika peneliti membuat catatan lapangan tentang
perilaku dan aktivitas individu di lokasi penelitian. Dalam catatan lapangan ini,
peneliti mencatat, dengan cara yang tidak terstruktur atau semi terstruktur
(menggunakan beberapa pertanyaan sebelumnya yang ingin diketahui oleh penanya),
kegiatan di lokasi penelitian. Observasi kualitatif juga dapat terlibat dalam berbagai
peran dari nonpartisipan hingga partisipan penuh. Biasanya pengamatan ini bersifat
terbuka di mana peneliti mengajukan pertanyaan umum Kkepada peserta yang
memungkinkan peserta untuk secara bebas memberikan pandangan mereka (Creswell,
2017).
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Observasi langsung ini dilakukan peneliti untuk mengoptimalkan data mengenai
pelaksanaan pembelajaran, interaksi guru dan peserta didik dalam kegiatan belajar
mengajar, dan penerapan kurikulum pada SMK Pusat Keunggulan di SMK N 4 Bandar

Lampung.

3.5.2 Wawancara Kualitatif

Pada saat wawancara untuk memperoleh data kualitatif, dilakukan secara tatap muka
dengan peserta, via telepon, atau terlibat dalam kelompok fokus dengan enam sampai
delapan orang. Wawancara ini melibatkan pertanyaan yang tidak terstruktur dan
umumnya terbuka yang jumlahnya sedikit dan dimaksudkan untuk memperoleh

pandangan dan pendapat dari para peserta (Creswell, 2017).
Metode wawancara peneliti gunakan untuk menggali data terkait pelaksanaan
penerapan kurikulum yang berbasis pada SMK Pusat Keunggulan di SMK N 4 Bandar

Lampung. Adapun informannya antara lain:

Tabel 3.1 Daftar Informan Penelitian

No Informan Jumlah

1. | Kepala sekolah 1

2. | Wakil kepala sekolah bidang kurikulum 1

3. | Ketua Program Keahlian 1

4. | Guru Kejuruan 3

5. | Peserta didik 3
Total 9

Sumber: SMKN 4 Bandar Lampung 2023

3.5.3 Dokumen Kualitatif

Menurut Creswell, (2017) dokumentasi kualitatif adalah hal-hal berkaitan dengan
dokumen publik (seperti surat kabar, risalah rapat, laporan resmi) atau dokumen
pribadi (seperti jurnal dan buku harian pribadi, surat, email). Melalui metode
dokumentasi, peneliti gunakan untuk menggali data berupa dokumen terkait
pembelajaran di SMK Negeri 4 Bandar Lampung, di antaranya: capaian pembelajaran,
alur tujuan pembelajaran, modul ajar, dokumen penilaian, buku acuan pembelajaran,

dan jadwal kegiatan pembelajaran.
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Instrumen penelitian adalah alat atau fasilitas yang digunakan oleh peneliti dalam

mengumpulkan data agar pekerjaannya lebih mudah dan hasilnya lebih baik, dalam arti

lebih cermat, lengkap dan sistematis, sehingga mudah diolah. Kisi-Kisi instrument

penelitian merupakan penjelasan dari masing-masing variabel yang digunakan

terhadap indikator-indikator yang membentuknya. Kisi-kisi instrument penelitian ini

dapat dilihat pada tabel berikut ini:

Tabel 3.2 Kisi-Kisi Instrumen Penelitian

No. Variabel Sub Variabel Indikator Item Instrumen
Kerangka dasar Visi, misi dan tujuan
kurikulum kurikulum
Spektrum keahlian Kesesuaian struktur
dan struktur kurikulum dengan spektrum
kurikulum keahlian - Keterkaitan
struktur kurikulum dengan
capaian pembelajaran
Capaian Kesesuaian capaian
Pembelajaran pembelajaran dengan
spektrum keahlian -
Keterkaitan capaian
pembelajaran dengan materi
pembelajaran
1 Perencanaan — —
Prinsip Apa saja prinsip
Pembelajaran dan pembelajaran dan asesmen
asesmen yang digunakan dalam
kurikulum?
Perangkat ajar Apa saja jenis perangkat ajar
yang digunakan dalam
kurikulum dan bagaimana
formatnya
Kurikulum Bagaimana proses
operasional di penyusunan dan
satuan pendidikan pengembangan kurikulum
operasional di satuan
pendidikan
Menerima Pemberi Komunikasi Peserta didik,
Order dan Kesiapan peserta didik
dalam menerima pekerjaan
Menganalisis Order Kosultasi peserta didik ke
guru, dan Analisa pekerjaan
dengan kebutuhan
pembelajaran
Teaching Meny_atakan Motivasi peserta didik,
2 Pelaksanaan Factory Kesiapan tanggung jawab peserta
Mengerjakan Order didik dan etos kerja dari
peserta didik
Mengerjakan Order Kesesuaian tuntutan,
pelaksanaan prosedur oleh
peserta didik, dan praktik
pelaksanan dalam pekerjaan
Melakukan Quality Evaluasi hasil kerja,




68

Control Pengukuran spesifikasi
pekerjaan dan kehati-hatian
serta ketelitiand alam

pekerjaan
Menyerahkan Pemenuhan Spesifikasi
Order pekerjaan, dan Produktivitas

hasil kerja peserta didik

Cognitive outcomes Pengetahuan konseptual
peserta didik, Proses
berpikir peserta didik,
pemahaman peserta didik
dan pengambilan keputusan

Project Affective outcomes Kegiatan belajar mengajar,
Based ketangkasan terhadap tugas,
Learning dan tanggung jawab pada

pekerjaan serta emosi yang
dimiliki peserta didik

Behavioral Reaksi peserta didik dengan
outcomes pelajaran, dan Penyelesaian
tugas oleh peserta didik
3 Evaluasi Kinerja Produktif Bagaimana kinerja produktif

diwujudkan dalam bentuk
capaian produk dari kegiatan
Tefa dan PjBL (Front Office,

House Keeping dan Food and

Baverage Service)

Kinerja Edukatif Bagaimana kinerja edukatif

diukur dalam bentuk
tercapainya hasil belajar

dengan KKTP

3.7. Teknik Analisis Data

Menurut Sugiyono (2016:246) mengemukakan teknik analisis data merupakan aktifitas
dalam analisis data kualitatif dilakukan secara interaktif dan berlangsung secara terus
menerus sampai tuntas, sehingga datanya sudah jenuh. Aktivitas dalam analisis data
yaitu : Data Reduction (Redaksi Data), Data Dispay (Penyajian Data), Conclusion

Drawing/ Verification.

3.7.1 Data Reduction (Reduksi Data)

Menurut Sugiyono (2018:247-249) Reduksi data adalah merangkum, memilih hal-hal
yang pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting yang sesuai dengan topik
penelitian, mencari tema dan polanya, pada akhirnya memberikan gambaran yang
lebih jelas dan mempermudah untuk melakukan pengumpulan data selanjutnya. Dalam
mereduksi data akan dipandu oleh tujuan yang akan dicapai dan telah ditentukan

sebelumnya. Reduksi data juga merupakan suatu proses berfikir kritis yang
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memerlukan kecerdasan dan kedalaman wawasan yang tinggi.

3.7.2 Data Dispay (Penyajian Data)

Setelah mereduksi data, maka langkah selanjutnya adalah menyajikan data. Dalam
penelitian kualitatif, penyajian data dapat dilakukan dalam bentuk tabel, grafik,
flowchart, pictogram dan sejenisnya. Melalui penyajian data tersebut, maka data dapat
terorganisasikan, tersusun dalam pola hubungan, sehingga akan mudah dipahami.
Selain itu dalam penelitian kualitatif penyajian data dapat dilakukan dalam bentuk
uraian singkat, bagan, hubungan antar kategori, flowchart, dan sejenisnya namun yang
sering digunakan untuk menyajikan data dalam penelitian kualitatif adalah dengan teks
yang bersifat naratif. Melalui penyajian data tersebut, maka data terorganisasikan, dan

tersusun sehingga akan semakin mudah dipahami (Sugiyono, 2018:249).

3.7.3 Conclusion Drawing/ Verification

Langkah terakhir dalam menganalisis penelitian kualitatif adalah penarikan
kesimpulan. Menurut Sugiyono (2018:252-253) kesimpulan dalam penelitian kualitatif
dapat menjawab rumusan masalah yang dirumuskan sejak awal, tetapi mungkin juga
tidak, karena seperti telah dikemukakan bahwa masalah dan perumusan masalah dalam
penelitian kualitatif masih bersifat sementara dan akan berkembang setelah penelitian
berada dilapangan. Kesimpulan dalam penelitian kualitatif merupakan temuan baru
yang sebelumnya belum pernah ada. Temuan dapat berupa deskripsi atau gambaran

suatu objek yang sebelumnya masih belum jelas sehingga setelah diteliti menjadi jelas.



V. SIMPULAN DAN SARAN

5.1 Simpulan

Berdasarkan uraian latar belakang, tinjauan pustaka dan mencermati hasil penelitian

terdahulu serta didukung dengan hasil pembahasan, maka dapat ditarik beberapa

kesimpulan untuk menjawab tujuan penelitian sebagai berikut:

1.

Perencanaan yang dilakukan SMK Negeri 4 Bandar Lampung yang disusun dalam
Kurikulum Operasional Satuan Pendidikan , didasarkan panduan pembelajaran dan
asesmen dengan pembelajaran paradigma baru memastikan praktik pembelajaran
berpusat pada peserta didik dengan menggunakan dan kesesuaian model
pembelajaran Teaching Factory dan Project Based Learning dengan adanya
integrasi antara kurikulum dengan setiap stakeholder dan penilaian yang tepat maka
perencanaan Teaching Factory dan Project Based Learning mampu dalam
meningkatkan kinerja produktif dan edukatif peserta didik kelas XI pada mata
pelajaran peminatan program keahlian Perhotelan di SMK Negeri 4 Bandar
Lampung pada program keahlian Perhotelan.

Pelaksanaan Pembelajaran di SMK Negeri 4 Bandar Lampung melibatkan peserta
didik secara langsung untuk menerima pemberi order, menganalisis order,
menyatakan kesiapan mengerjakan order, mengerjakan order, dan melakukan
quality control. Pembelajaran berbasis riil dari dunia kerja yang dilaksanakan dapat
meningkatkan  kinerja produktif dan edukatif peserta didik sehingga dapat
mengembangkan keterampilan hard skills dan soft skills serta karakter kesiapan
kerja. Dengan langkah pelaksanaan model pembelajaran Teaching Factory dan
Project Based Learning, disimpulkan bahwa model pembelajaran ini memiliki
kontribusi secara efektif dalam meningkatkan kinerja produktif dan edukatif
peserta didik kelas X1 pada mata pelajaran peminatan program keahlian Perhotelan
di SMK Negeri 4 Bandar

Evaluasi pembelajaran di SMK Negeri 4 Bandar Lampung belum maksimal dan
belum memenuhi kriteria evaluasi model pembelajaran Teaching Factory dan

Project Based Learning, sehingga disimpulkan bahwa evaluasi pembelajaran yang
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ada di SMK Negeri 4 Bandar Lampung belum memiliki kontribusi dalam
meningkatkan kinerja produktif dan edukatif peserta didik kelas XI pada mata
pelajaran peminatan program keahlian Perhotelan di SMK Negeri 4 Bandar
Lampung pada program keahlian Perhotelan. Hal ini menunjukkan bahwa metode
evaluasi yang digunakan belum sepenuhnya selaras dengan prinsip-prinsip
Teaching Factory dan Project Based Learning. Teaching Factory menekankan
pada penerapan pengetahuan dan keterampilan dalam situasi nyata, sedangkan
Project Based Learning menekankan pada pembelajaran berbasis proyek yang
bermakna. Evaluasi yang efektif untuk model pembelajaran ini harus mampu
mengukur kemampuan siswa dalam menerapkan pengetahuan dan keterampilan di
dunia nyata, serta menyelesaikan proyek secara mandiri dan kreatif. Evaluasi yang
efektif harus mampu memotivasi siswa untuk belajar lebih giat dan mencapai hasil
yang lebih baik. Kolaborasi antar guru kejuruan sangat penting dalam merancang
dan melaksanakan evaluasi pembelajaran yang efektif. Dengan cara
mengembangkan Instrumen Evaluasi yang Sesuai dengan Teaching Factory dan
Project Based Learning, guru perlu bekerja sama untuk merancang instrumen
evaluasi yang mampu mengukur kemampuan siswa dalam menerapkan
pengetahuan dan keterampilan di dunia nyata, serta menyelesaikan proyek secara
mandiri dan kreatif. Instrumen evaluasi dapat berupa observasi, penilaian kinerja,

portofolio, dan presentasi.

5.2 Saran
Secara umum hasil penelitian ini mencerminkan kondisi perencanaan, pelaksanaan dan
evaluasi pembelajaran di SMK Negeri 4 Bandar Lampung Namun demikian ada
beberapa saran sebagaimana yang sudah dikemukakan pada pembahasan di bab
sebelumnya yang diharapkan bisa dijadikan masukan untuk peningkatan masing-masing
variabel diatas, yaitu sebagai berikut:
1. Bagi SMK Negeri 4 Bandar Lampung
1. Kepalasekolah
Meningkatkan dukungan dan komitmen terhadap implementasi model
pembelajaran Teaching Factory dan Project Based Learning. Hal ini dapat

dilakukan dengan: mengalokasikan anggaran yang memadai untuk pelatihan guru,
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pengembangan sarana dan prasarana untuk pelaksanaan proyek pembelajaran serta

memonitor dan mengevaluasi secara berkala pelaksanaan model pembelajaran ini.

Wakil Kepala Sekolah Bidang Kurikulum

Mengembangkan kurikulum yang mendukung implementasi model pembelajaran
Teaching Factory dan Project Based Learning. Memberikan panduan bagi guru
atau instruktur untuk merencanakan strategi pengajaran yang menekankan prinsip-
prinsip dari kedua model tersebut. Pemilihan metode evaluasi juga membantu
dalam merencanakan alat evaluasi yang sesuai untuk mengukur kinerja produktif
dan edukatif peserta didik dalam hal ini guru dapat menyusun modul project secara
kolaborasi dengan pemilihan elemen-elemen yang dapat dilaksanakan secara

kolaborasi baik guru umum atau guru kejuruan.

Ketua Program Keahlian

Membuat program kerja jurusan yang mendukung implementasi model
pembelajaran Teaching Factory dan Project Based Learning. Hal ini dapat
dilakukan dengan: membentuk tim guru kejuruan yang bertanggung jawab untuk
pelaksanaan model pembelajaran ini, menyusun rencana pembelajaran yang
terstruktur dan sistematis, memantau dan mengevaluasi secara berkala pelaksanaan
model pembelajaran ini.

Merevisi dan memperbaiki strategi pembelajaran yang digunakan untuk
memaksimalkan hasil yang diinginkan, dengan melibatkan semua pihak terkait,
termasuk guru, peserta didik, orang tua, dan pemangku kepentingan industri, untuk
memastikan keberhasilan implementasi dan evaluasi dari hasil pelaksanaan model

pembelajaran tersebut.

Guru Kejuruan
Mempelajari dan memahami model pembelajaran Teaching Factory dan Project
Based Learning. Hal ini dapat dilakukan dengan: mengikuti pelatihan dan

workshop tentang model pembelajaran ini, membaca buku dan artikel tentang



2)

140

model pembelajaran ini, berdiskusi dengan guru lain yang sudah menerapkan
model pembelajaran ini.

Menerapkan model pembelajaran Teaching Factory dan Project Based Learning
dalam pembelajaran di kelas. Hal ini dapat dilakukan dengan: menyusun rencana
pembelajaran yang berbasis proyek secara kolaborasi dengan pemilihan elemen-
elemen yang dapat dilaksanakan secara kolaborasi baik guru umum atau guru
kejuruan.

Peserta Didik

Peserta didik diharapkan untuk meningkatkan keterampilan dan kompetensi diri
untuk bersaing di dunia kerja serta terus meningkatkan prestasi baik secara
akademik maupun non akademik serta lulusan diharapkan dapat menerapkan ilmu

yang didapat dengan mengembangkan usaha atau menciptakan dunia kerja.

Bagi Penelitian Selanjutnya

Peneliti menyarankan agar ada penelitian yang lebih komprehensif terutama dengan
melibatkan subjek yang lebih besar sehingga bisa dilakukan analisis yang lebih baik
dan mendalam dan dilakukan secara anonim.

Peneliti menyarankan agar objek penelitian bisa diperluas lagi dengan melihat
secara keseluruhan model pembelajaran Teaching Factory dan Project Based
Learning dengan melihat variabel-variabel yang dapat mempengaruhi keduanya,
sehingga penelitian selanjutnya mendapatkan gambaran yang lebih baik lagi dari

penerapan model pembelajaran Teaching Factory dan Project Based Learning.

5.3 Implikasi Penelitian

Berikut beberapa implikasi penelitian yang dapat diterapkan dalam implementasi

model pembelajaran Teaching Factory dan Project Based Learning untuk

meningkatkan kinerja produktif dan edukatif pada mata pelajaran peminatan

jurusan perhotelan di SMK Negeri 4 Bandar Lampung:

1. Pentingnya kolaborasi antara pihak sekolah, industri perhotelan, dan orang tua
siswa sangat penting untuk merancang dan melaksanakan model pembelajaran
Teaching Factory dan Project Based Learning secara efektif di SMK jurusan

perhotelan. Kolaborasi ini dapat meningkatkan kualitas pembelajaran,
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meningkatkan kesiapan siswa untuk bekerja, dan memperkuat hubungan
sekolah, industri, dan masyarakat.

Untuk menjembatani Kesenjangan Kurikulum dan Kebutuhan Industri, Sekolah
harus memiliki pemahaman mendalam tentang kurikulum SMK dan kebutuhan
belajar siswa. Industri Perhotelan harus memiliki pengetahuan tentang standar
industri, keterampilan yang dibutuhkan, dan tren terbaru dalam dunia perhotelan.
Begitu juga dengan Orang Tua peserta didik memiliki informasi tentang minat,

bakat, dan harapan mereka terhadap masa depan anak-anak mereka.

. Pelatihan dan pengembangan kompetensi bagi tenaga pendidik dalam

menerapkan Teaching Factory dan Project Based Learning menawarkan

berbagai manfaat, antara lain:

a. Meningkatkan pemahaman dan pengetahuan tentang konsep, prinsip, dan
metodologi Teaching Factory dan Project Based Learning

b. Mengembangkan keterampilan dalam merancang, melaksanakan, dan
mengevaluasi pembelajaran Teaching Factory dan Project Based Learning.

c. Meningkatkan kemampuan dalam mengintegrasikan Teaching Factory dan
Project Based Learning dengan kurikulum dan pedagogi yang ada.

d. Memperkuat kolaborasi antar tenaga pendidik, praktisi industri, dan
pemangku kepentingan lainnya.

e. Meningkatkan motivasi dan kepercayaan diri tenaga pendidik dalam
menerapkan Teaching Factory dan Project Based Learning.

f. Meningkatkan kualitas pembelajaran dan hasil belajar peserta didik.

Pelatihan dan pengembangan kompetensi bagi tenaga pendidik merupakan kunci
untuk menerapkan model pembelajaran Teaching Factory dan Project Based
Learning secara efektif. Dengan dukungan berkelanjutan, tenaga pendidik dapat
meningkatkan kualitas pembelajaran dan hasil belajar peserta didik, serta
mempersiapkan mereka untuk menghadapi dunia kerja yang sesungguhnya.

Agar model pembelajaran Teaching Factory dan Project Based Learning dapat
diterapkan secara efektif, diperlukan pelatihan dan pengembangan kompetensi

bagi para tenaga pendidik. Pelatihan ini bertujuan untuk membekali mereka
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dengan pengetahuan, keterampilan, dan pedagogi yang tepat dalam merancang,
melaksanakan, dan mengevaluasi pembelajaran berbasis Teaching Factory dan

Project Based Learning.

. Pentingnya menciptakan lingkungan belajar yang kondusif dan suportif bagi
siswa agar mereka dapat belajar dengan optimal. Lingkungan belajar yang
kondusif dan suportif merupakan faktor penting yang dapat menunjang proses
belajar mengajar yang efektif. Ketika siswa merasa aman, nyaman, dan
didukung, mereka akan lebih termotivasi untuk belajar dan mencapai potensi
terbaik mereka.

. Penilaian terhadap hasil belajar siswa harus dilakukan secara komprehensif dan

berkelanjutan, dan harus mencakup aspek pengetahuan, keterampilan, dan sikap.

Penilaian hasil belajar merupakan bagian penting dalam proses pembelajaran.

Penilaian yang efektif membantu guru untuk mengukur kemajuan siswa,

mengidentifikasi area yang perlu diperkuat, dan memberikan umpan balik yang

bermanfaat bagi siswa. Penilaian hasil belajar yang ideal haruslah dilakukan

secara komprehensif dan berkelanjutan. Artinya, penilaian harus mencakup

berbagai aspek, tidak hanya pengetahuan, tetapi juga keterampilan dan sikap.

Penilaian yang komprehensif mencakup tiga aspek utama, yaitu:

a. Pengetahuan: Penilaian pengetahuan dapat dilakukan dengan berbagai cara,
seperti tes, kuis, tugas, dan proyek.

b. Keterampilan: Penilaian keterampilan dapat dilakukan dengan mengamati
kinerja siswa dalam berbagai tugas dan aktivitas.

c. Sikap: Penilaian sikap dapat dilakukan dengan mengamati perilaku siswa,

mewawancarai mereka, atau meminta mereka untuk mengisi kuesioner.

Penilaian yang berkelanjutan dilakukan secara berkala selama proses
pembelajaran berlangsung. Hal ini memungkinkan guru untuk memantau
kemajuan siswa secara terus menerus dan memberikan intervensi yang tepat
pada saat yang dibutuhkan. Beberapa metode penilaian yang berkelanjutan,

antara lain:
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Penilaian formatif: Penilaian formatif dilakukan selama proses pembelajaran untuk
membantu guru dalam memantau kemajuan siswa dan memberikan umpan balik.
Penilaian sumatif: Penilaian sumatif dilakukan di akhir suatu periode pembelajaran
untuk mengukur pencapaian hasil belajar siswa.

Penilaian diri: Penilaian diri dilakukan oleh siswa sendiri untuk membantu mereka
dalam memahami kekuatan dan kelemahan mereka.

Penilaian antar teman: Penilaian antar teman dilakukan oleh siswa lainnya untuk

memberikan umpan balik kepada temannya.
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